BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk pedagogik, yaitu makhluk Allah yang dilahirkan
dengan membawa potensi dapat dididik dan dapat mendidik. Meskipun demikian,
potensi tersebut perlu dikembangkan, karena kalau tidak dikembangkan niscaya
akan kurang bermakna dalam kehidupan. Dalam mengembangkan potensi tersebut
diperlukan suatu usaha yang senantiasa dilakukan yaitu kegiatan pendidikan.
Pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
karena pendidikan merupakan usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan
kualitas manusia.*

Keluarga pada hakikatnya merupakan wadah pembentukan sifat masing-
masing dari anggotanya, terutama pada anak-anak yang masih berada dalam
bimbingan dan tanggung jawab orang tuanya.Orangtua
merupakanpendidikpertama  dan  utamabagianak-anakmereka. = Orangtua
dikatakanpendidik pertamakarena darimerekalahanakmendapatkan pendidikan
untuk pertama kalinya dandikatakan pendidik utama karena pendidikandari
orangtuamenjadidasarbagiperkembangandan kehidupananakdikemudianhari.
Sebagaimanayangdiungkapkan olehKartiniKartono,keluarga merupakan

lembagapertamadalamkehidupananak,tempatiabelajardan

'Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), Cet. Ke-2, hal. 22



menyatakandirisebagaimakhluksosial. Keluargamemberikandasarpembentukan
tingkahlaku,watak,moral,dan pendidikan anak.?

Adapun bentuk pendidikan yang diberikan dalam keluarga dapat
berlangsung melaluiucapan, perbuatan, dan perintah baik itu secara sadar atau
tidak di sadari oleh orang tua. Dengan demikian
orangtuamenjadifaktorterpentingdalammenanamkandasar kepribadian anaknya.

Sebagaimana dalambukullmuPendidikankarangan AbuAhmadi

danNurUhbiyati, ImamGhazalimengatakan bahwa
anakitusifatnyamenerimasemuayang dilakukan,yangdilukiskandancondong
kepadasemuayangtertuju kepadanya. Jikaanakitudibiasakandandiajariberbuat
baikmakaanakitu

akanhidupberbahagiadiduniadanakhirat.Darikeduaorangtuaserta ~ semuaguru-
gurunyadanpendidik-pendidiknya akanmendapatkebahagian
puladarikebahagian itu. Tetapijikadibiasakan berbuatjahatdandibiarkan
begitusaja,makaanakituakancelakadanbinasa.Makayang menjadi

ukurandariketinggiananakituialahterletakpadayangbertanggung jawab
(pendidik)danwalinya.?

Mengasuh dan mendidik anak pada dasarnya adalah kewajiban orang tua
yang tidak dapat digantikan sepenuhnya oleh orang lain. AllahSwt berfirman

dalam Q.S. At-Tahrim ayat 6, yang berbunyi sebagai berikut:
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Mendidik anak dengan baik dan benar berarti menumbuh kembangkan
totalitaspotensi anak secara wajar.Potensi jasmaniah anak diupayakan

pertumbuhannya secara wajar melalui pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmani,

“KartiniKartono,PeranKeluargaMemanduAnak, (Jakarta:RajawaliPress,1992),Cet. Ke-2,hal.
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seperti pemenuhan kebutuhan sandang, pangan dan papan.Sedangkan potensi
rohaniah anak diupayakanpengembangannya secara wajar melalui usaha
pembinaan intelektual, perasaan dan budi pekerti.Upaya-upaya tersebut dapat

terwujud apabila di dukung dengan pola pengasuhan orang tua yang tepat.

Adapun pola asuh orang tua yang diterapkan itu berbeda-beda tergantung
padastatussosial, ekonomi,budaya,tempat tinggalsertalatarbelakang
pekerjaanorang tua.Tiap-tiappolaasuhyangditerapkanitumempunyai kelebihandan
kekurangantersendiri.Menurut Stewart dan Koch mengatakan bahwa pola asuh
pada orang tua ada tiga macam Yyaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan

pola asuh permisif.*

Pola asuh yang diberikan orang tua kepada anak-anaknya tidak hanya
berpengaruh pada perilaku si anak melainkan akan berpengaruh pula pada prestasi
belajarnya. Akan tetapi banyak orang tua yang beranggapan bahwa anak mereka

setelah diserahkan kepadagurudisekolahmakalepaslahhakdankewajibannyauntuk

memberikanpendidikankepadamereka.Semuatanggung jawabnyatelahberalih
kepadagurudisekolah,apakahmenjadipandaiataubodoh anaktersebut,akan
menjadinakalatauberbudi pekertiyang baikdanluhur,makaituadalahurusan

gurudisekolah.

Padahalbanyakfaktoryangmempengaruhiprestasi belajar, di
antaranyaadalahpendapatA.TabraniRusyan,yaitu:
1. Faktorinternalialahfaktoryangtimbuldaridalamanakitusendiri,yang
meliputifaktorfisiologisdanfaktorpsikologis.
2. Faktoreksternalialahfaktoryangdatangdariluardirianak, yang meliputi:
a. Faktor sosial yangterdiriataslingkungankeluarga, lingkungan sekolah,

*PaulHauck,PsikologiPopuler, (MendidikAnakdenganBerhasil), (Jakarta:  Arcan,
1994),Cet.Ke-6,hal. 66



danlingkunganmasyarakat.
b. Faktorbudaya,sepertiadatistiadat,ilmupengetahuan,teknologidan
kesenian.
c. Faktorlingkunganfisik,sepertifasilitasrumah,fasilitasbelajardan iklim.
d. Faktorlingkunganspritualataukeagamaan.®
Di lihat dari uraian di atas, maka jelaslah lingkungan keluarga merupakan
salah satufaktoreksternalyangdapat mempengaruhi prestasi belajar. Pola asuh
yang di terapkan oleh orang tua dalam mengasuh anak tentunya akan menjadi
salah satu faktor dalam keluarga yang mempengaruhi prestasi tersebut. Disamping
itu, latar belakang perkerjaan orang tua juga ikut mempengaruhi prestasi belajar.
Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Aluh-Aluh Besar Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar,
penulis mengetahui bahwa terdapat banyak siswa yang mempunyai orang tua
yang berprofesi sebagai petani. Di samping itu, ada juga siswa yang
mempunyai orang tua yang profesi sebagai nelayan, pedagang, pegawai
negeri, dan lain-lain
Pekerjaan orang tua siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aluh-Aluh Besar
adalah mayoritas petani padi. Kegiatan bertani di desa Aluh-Aluh Besar di mulai
dari pagi hari dan selesai pada sore hari (pukul 06.30-17.30 WITA). Kegiatan
masyarakat disana, jika sudah selesai menanam padi atau memanen padi di sawah

milik sendiri. Mereka mencari pekerjaan sebagai buruh tani disekitar tempat

tinggalnya maupun di desa lain. Melihat dari rutinitas tersebut, kurangnya waktu

SATabraniRusyan,Pendekatan dalamProsesBelajarMengajar,(Bandung:
RosdaKarya,1994),Cet. Ke-3, hal. 81



orang tua untuk mendidik dan mengasuh anak akan sangat mempengaruhi
terhadap prestasi belajar anak. Oleh karena itu, orang tua harus sebisa mungkin
menerapkan pola asuh yang cocok dan benar agar anak bisa terbentuk
kepribadiannya dengan baik, sehingga bisa mencapai prestasi yang memuaskan.
Maka berdasarkan observasi tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul: “HUBUNGAN ANTARA POLA

ASUH ORANG TUA YANG BERPROFESI SEBAGAI PETANI DAN PRESTASI
BELAJAR SISWA DI MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI ALUH-ALUH BESAR

KECAMATAN ALUH-ALUH KABUPATEN BANJAR”.

B. Defenisi Operasional
Untuk menghindari salah penafsiran terhadap judul diatas, maka dibuat

definisi operasional sebagai berikut:

1. Pola asuh

Polaasuhterdiridariduakatayaitu “pola”dan “asuh”.Menurut Kamus Besar
Bahasalndonesia, polaberarticorak, model,sistem,carakerja,bentuk
(struktur)yangtetap.Sedangkan
kataasuhdapatberatimenjaga(merawatdanmendidik)anak
kecil,membimbing(membantu, melatihdansebagainya), danmemimpin

(mengepalaidanmenyelenggarakan)satubadanataulembaga.



2. Petani
Adalahseseorang yang berkerja sebagai tani. Adapun yang dimaksud
petani di sini adalah para orang tua siswa di Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-
Aluh Besar Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar yang memiliki tanah
sendiri dan sewaan..
3. Orang tua

Adalah ayah dan ibu kandung dari anak atau adanya hubungan darah oleh
anak tersebut dengan ayah atau ibu mereka.
4. Prestasibelajar

Adalahhasilaktivitasbelajarsiswayang diaktualisasikan dalam
angkaatauskor yangdapatdilihatdalambukuraport.Adapun prestasi belajar yang
diteliti yaitu nilai rata-rata raport semester ganijil.

Jadi, maksud keseluruhan judul diatas adalah suatu penelitian yang
berupaya mengetahui pola asuh yang di terapkan oleh orang tua yang berprofesi
sebagai petani, dan prestasi belajar siswa, serta hubungan antara pola asuh dan
prestasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aluh-Aluh Besar Kecamatan
Aluh-Aluh Kabupaten Banjar.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan

masalahnyaadalah:



1. Bagaimana pola asuh yang diterapkan oleh orang tua yang berprofesi sebagai
petani terhadap siswa di Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-Aluh Besar
Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar?

2. Bagaimana prestasi belajar siswa anak petani di Madrasah Ibtidayah Negeri
Aluh-Aluh Besar Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar?

3. Apakah ada hubungan antara pola asuh orang tua yang berprofesi sebagai
petani dan prestasi belajar siswa di Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-Aluh
Besar Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar?

D. Alasan Memilih Judul

Alasan penulis memilih judul yang telah disebutkan di atas adalah:

1. Keluargaadalah tempat di mana
anakmulaimemperolehpendidikansebelummemasukipendidikansecara
formaldisekolah.Oleh
karenaitu,polaasuhorangtuadalammendidikanakakanmempengaruhikeberhasila
nanakdalambelajar.

2. Anakadalahtunasbangsayangakanmenerimatongkatestafetperjuangan  dancita-
cita bangsa,untukituanakmemerlukanbimbingan,arahandandidikandariorangtua
sejak dini,sebagaipersiapanuntukmenghadapimasa yangakandatang.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian ini

bertujuan untuk:



1. Untuk mengetahui pola asuh yang diterapkan oleh orang tua yang berprofesi
sebagai petani terhadap siswa di Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-Aluh Besar
Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar.

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa anak petani di Madrasah Ibtidayah

Negeri Aluh-Aluh Besar Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar.

3. Untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua yang berprofesi
sebagai petani dan prestasi belajar siswa di Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-
Aluh Besar Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar.

F. Signifikansi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna :
1. Secara teoritis

Manfaat  yang  diperolen  melalui  penelitian  ini  adalah
menambahwawasandanpengetahuan khususnya dalam psikologi
pendidikandanperkembanganterutamadalam hal hubungan antarapolaasuh orang
tua dengan prestasi belajar.

2. Secarapraktis

Penelitian inibermanfaatbagibeberapapihakdidalam pendidikan yaitu:

a. Bagisekolah:sebagai bahaninformasidalam upaya
meningkatkankualitasanakdidikdisekolah.

b. Bagiorangtua:sebagaipedomandalammenerapkanpolaasuhyang tepat
dalammeningkatkan prestasi belajar siswa dengan jalan

menciptakankondisilingkungankeluargayang kondusif atau polaasuhyangsesuai



dengan tingkatperkembangan.

c. Bagi mahasiswa: sebagai pedoman, acuan atau referensi dalam
penulisankaryailmiahsertapenelitianyangselanjutnya.

G. Kerangka berpikir dan Hipotesis Sementara

1. Kerangka berpikir

Dalampenelitianinipenulisinginmembuktikan bahwaadahubungan
antarapolaasuhorangtuadanprestasibelajar yangdicapaisiswa,ataudengan
katalainpolaasuhorangtuadapatmempengaruhiprestasi belajar

siswa.Penelitianinididasarkanpadakerangka berpikirsebagaiberikut:

Prestasibelajar tidak hanya dipengaruhiolehfaktorinternalyangmeliputi,
faktor fisiologisdanpsikologis,tetapidipengaruhijugaolehfaktoreksternalyang
antaralainadalahkeluarga.

Faktorkeluargamencakup;caramendidikanak,hubungan orangtuadan
anak,sikaporangtua,ekonomikeluarga  dansuasana  dalamkeluarga.Pendidikan
dalam keluarga merupakan fondasi dari pendidikan anak selanjutnya.
Pendidikan tersebut juga salah satu faktor yang sangat mempengaruhi
keberhasilan pendidikan anak di sekolah dan di masyarakat.

Pengaruhkeluargaterhadappendidikananakituberbeda-beda.Sebagian
orangtuamendidikanak-anaknyamenurutpendirian-pendirianmodern,
sedangkansebagianlagi  menganutpendirian-pendirianyangkunoatau kolot.
Keadaantiap-tiapkeluargaberlainanpulasatusamalain.Adakeluargayang
kaya,adakeluarga yangkurang mampu.Adakeluarga

yangbesar(banyakanggotakeluarganya),
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danadapulakeluargakecil.Adakeluargayangselalu diliputi olehsuasana tenang
dantentram,adapulayang selalugaduh, cekcokdan sebagainya.Dengansendirinya,
keadaandalamkeluargayangbermacam-macam
coraknyaituakanmembawapengaruhyangberbeda-beda pulaterhadap
pendidikananak-anak.

Peran orang tuasangatpenting dalam keberhasilan
belajaranakantaralaincaraorangtuamendidik  anak.Orang tua yang selalu
memberikan perhatian, bimbingan, dan memotivasi anaknya untuk belajar akan
sangat mempengaruhi prestasi belajar anak di sekolah. Suasana emosionil di
dalam rumah yang tenang dan tentram dapat merangsang anak belajar dan
mengembangkan kemampuan mentalnya yang sedang tumbuh dan berkembang.
Hubungan  orangtua  dengananak,bersama-sama  dengansifatpembawaan
lahir,akanbanyak menentukanbagaimanadiamajudenganbelajaruntuksisahidupnya.

HasilpenelitianyangdilakukanolehReynolds, diamenyatakan
bahwaanakyangberhasildisekolahadalahanakyangberlatarbelakang dari
keluargayang  berhubungan  akrab,penuhkasihsayang,danmenerapkandisiplin
berdasarkan kecintaan.’PendapatinidiperkuatolehhasilpenelitianMadison,
yangmenyatakanbahwaorang tuayangmempunyaihargadiritinggi,
banyakmemberikankesempatan ~ kepadaanakuntukmembuatkeputusan  secara
bebas,berkomunikasidenganlebihbaik,mendukung anakuntukmemiliki kebebasan,
dansedikitmenggunakan hukuman badan untuk mengembangkan disiplin, serta

adanya hubungan yang akrabdanbentukkomunikasiyang memberikankebebasan

®Mohammad Shochib, Pola AsuhOrangTua. (Jakarta:PT RienekaCipta, 1998), Cet. Ke-
1,hal. 23
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kepadaanakuntukmengungkapkanperasaandan pikirannya. Maka akan sangat
berpengaruh pada keberhasilan anak belajar di sekolah.’

Dariuraiandiatasjelasterdapathubungan antarapolaasuhorangtua dengan
prestasibelajar.Dengandemikiandapatdigambarkan skemaberpikir
dalampenelitianini,yaitu:

SkemaKerangkaBerpikirPenelitianHubunganAntaraPolaAsuh

OrangTuadanPrestasiBelajarSiswa

Faktor Internal |

| { Prestasi Belajar

—| Pola asuh orang tua

— Hubungan orang tua dan anak

Faktor [ Keluarga [7
Eksternal

— Ekonomi keluarga

—| Suasana dalam keluarga

2. Hipotesis Sementara
Hipotesis adalah anggapan sementara terhadap permasalahan yang penulis
angkat dalam skripsi ini sampai terbukti melalui data yang terkumpul yang
sebenarnya perlu diuji. Setelah hipotesis yang dimaksud diuji dengan
menggunakan analisis statistik dan terbukti kebenarannya, maka hipotesis tersebut
berubah menjadi prinsip atau fakta.
Hipotesis penelitian dalam skripsi iniadalah sebagai berikut:

HipotesisAlternatif(Ha): Adahubunganpositifyangsignifikanantarapola

"Conny R.Semiawan, Ed. YufiartidanTheodorus ImmanuelSetiawan,PendidikanKeluarga
dalam EraGlobal,(Jakarta:Prenhallindo, 2002),Cet. Ke-10, hal. 45
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asuhorangtuadenganprestasibelajar.
HipotesisNihil (Ho) . Tidakadahubunganpositifyangsignifikanantara

polaasuhorangtuadanprestasibelajar.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah memahami isi pembahasan ini, maka penulis
membuat sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | berisikan pendahuluan yang terdiri darilatarbelakangmasalah,definisi
operasional,rumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan penelitian,
signifikansi penelitian, kerangka berpikir dan hipotesis sementara, dan sistematika
penulisan.

Babll berisikan landasanteoritis yang terdiri
daripengertianpolaasuhorangtua,macam-macampolaasuhorangtua,  pola  asuh
dalam  perspektif Islam, pengertian  prestasibelajar,dan  faktor-faktor
yangmempengaruhiprestasibelajar.

Bablllberisikan metodologipenelitian yang terdiri dari jenis, pendekatan
dan desain penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, kerangka dasar penelitian, desain pengukuran, teknik
pengolahan data dan analisis data, dan prosedur penelitian.

BablV  berisikan  laporan  hasilpenelitian ~ yang terdiri  dari
gambaranumumlokasi penelitian, penyajian data, analisis data, dan interpretasi
hasil penelitian.

BabV berisikan penutup,meliputi: kesimpulandansaran.
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BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. PengertianPolaAsuhOrangTua

Setiap orang tua pasti menginginkananaknya menjadi orang yang
berkepribadianbaik,sikapmentalyangsehatsertaakhlakyangterpuji.Orangtuasebagai
pembentukpribadi  yang  pertama dalam  kehidupan anak, sudah
seharusnyamenjaditeladanyangbaik bagianak-
anaknya.SebagaimanayangdinyatakanolehZakiyahDaradjat,bahwaKepribadianora
ngtua, sikap dancarahidupmerupakanunsur-
unsurpendidikanyangsecaratidaklangsungakanmasukke
dalampribadianakyangsedang tumbuh.?

Dalammendidikanak,terdapatberbagaimacambentukpolaasuhyangbisadipili
hdandigunakanolehorangtua.Sebelumberlanjutkepadapembahasan berikutnya,
terlebih dahulu akan dikemukakan pengertian dari pola asuh itu sendiri.

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut kamus besar
bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, sistem kerja, bentuk (struktur) yang
tetap.® Sedangkan kata asuh dapat berarti menjaga (merawat dan mendidik) anak

kecil, membimbing (membantu, melatih dan sebagainya), dan memimpin

8ZakiyahDarajat,IImuJiwaAgama, (Jakarta:BulanBintang, 1996), Cet ke-15, hal. 56

9Depdikbud,KamusBesarBahasa Indonesia, (Jakarta:BalaiPustaka, 1988), hal. 54
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(mengepalai dan menyelanggarakan) satu badan atau lembaga.*
MenurutAhmadTafsirsepertiyangdikutipolehDannyl. Y atim-
Irwanto,Polaasuhberartipendidikan,sedangkanpendidikan adalahbimbingan
secarasadarolehpendidik terhadapperkembangan jasmanidanrohani
anakdidikmenujuterbentuknyakepribadianyangutama.*
Jadipolaasuhorangtuaadalahsuatukeseluruhaninteraksiantaraorangtuadenga
n anak,dimanaorangtuabermaksudmenstimulasianaknyadengan
mengubahtingkahlaku,pengetahuansertanilai-
nilaiyangdianggappalingtepatolehorangtua,agaranakdapat

mandiri,tumbuhdanberkembangsecarasehatdanoptimal.

B. Macam-macamPolaAsuhOrangTua
Dalammengelompokkanpolaasuhorangtuadalammendidikanak,para  ahli
mengemukakanpendapat yangberbeda-
beda.Namun,antarasatusamalainhampirmempunyai persamaan.Di
antaranyaadalahsebagaiberikut:
AbuAhmadimengemukakanbahwa,berdasarkanpenelitianyangdilakukanole
hFelsResearch Institute,corakhubunganorangtua-
anakdapatdibedakanmenjaditigapola, yaitu:
1. Polamenerima-menolak,polainididasarkanatastarafkemesraanorangtuaterhadap

anak.

TIM Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia,(Jakarta: BalaiPustaka, 1988), Cet. Ke-1, hal. 692

“Dannyl. Yatim-Irwanto,KepribadianKeluargaNarkotika, (Jakarta:Arcan,1991),Cet.  Ke-
1,hal. 94
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Polamemiliki-melepaskan,polainididasarkanatassikapprotektiforangtua
terhadapanak.Polainibergerakdarisikaporangtuayangoverprotektifsampaikepada
sikapmengabaikananaksamasekali.
Polademokrasi-otokrasi,polainididasarkanatastarafpartisifasianakdalam
menentukankegiatan-kegiatandalamkeluarga.Polaotokrasiberartiorangtua
bertindaksebagaidiktator terhadapanak,sedangkandalampolademokrasi, sampai
batas-batas tertentuanak dapat berpartisifasidalamkeputusan-
keputusankeluarga.*

MenurutElizabetB.Hurlockadabeberapasikaporangtuayangkhasdalam

mengasuhanaknya,antaralain:

1.

Melindungisecaraberlebihan

Perlindungan orang tua yang berlebihan mencakup pengasuhan dan
pengendaliananakyangberlebihan.

Permisivitas
Permisivitasterlihatpadaorangtuayangmembiarkananakberbuatsesukahatidenga
n sedikitpengendalian.

Memanjakan

Memanjakanmembuatanakegois,menuntutdantidak mandiri.

Penolakan

Penolakandapatdinyatakandengan mengabaikankesejahteraananak atau dengan
menuntut terlalu banyak dari anak dan sikap bermusuhan yangterbuka.
Penerimaan
Penerimaanorangtuaditandaiolehperhatianbesardankasihsayangpadaanak,orangt
ua
yangmenerima,memperhatikanperkembangankemampuananakdanmemperhatik
an minat anak.

. Dominasi

Anakyangdidominasiolehsalahsatuataukeduaorangtuabersifatjujur,sopandan
berhati-
hatitetapicenderungmalu,patuhdanmudahdipengaruhioranglain,mengalahdansa
ngatsensitif.

Tundukpadaanak
Orangtuayangtundukpadaanaknyamembiarkananakmendominasimerekadanru
mah mereka.

Favoritisme
Meskipunmerekaberkatabahwamerekamencintaisemuaanakdengansama

2 AbuAhmadi,SosiologiPendidikan,(Jakarta:PT RienekaCipta,1991),hal. 180
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rata,kebanyakanorang tuamempunyaikasih sayang dan perhatian yang lebih
terhadap seorang anak dari anak-
anaknya.Halinimembuatmerekalebihmenurutidan
mencintaianakfavoritnyadaripada anaklaindalamkeluarga.

Ambisiorangtua
Hampirsemuaorangtuamempunyaiambisibagianakmerekaseringkali sangat
tinggi sehinggatidakrealistis. Ambisi ini sering dipengaruhioleh
ambisiorangtuayangtidaktercapaidanhasratorangtuasupayaanakmerekanaikditan
ggastatussosial.*®

Danny I. Yatim-Irwanto mengemukan beberapa pola asuh orang tua, yaitu:
Polaasuhotoriter,polainiditandaidenganadanyaaturan-
aturanyangkakudariorangtua dankebebasananaksangatdibatasi.

. Polaasuhdemokratis,polainiditandaidenganadanyasikapterbukaantaraorangtuad

engananaknya.
Polaasuhpermisif,polaasuhaniniditandaidenganadanyakebebasantanpabataspada
anak untukberprilakusesuaidengankeinginannya.
Polaasuhandenganancaman,ancamanatauperingatanyangdengankerasdiberikan
pada anak akan dirasa sebagai tantangan terhadap otonomi dan
pribadinya.laakanmelanggarnyauntukmenunjukkanbahwaiamempunyaihargadi
ri.

Pola asuhan dengan hadiah, yang dimaksud disini adalah jika orang tua
mempergunakan hadiah yangbersifatmaterialatausuatu janji ketikamenyuruh
anak berprilakusepertiyangdiinginkan.*

MenurutSyamsu Y usufterdapat7macam bentukpolaasuhyaitu:

@roop o

Over protection(terlalu melindungi)
Permisivienes(pembolehan)
Rejection(penolakan)
Acceptance(penerimaan)
Domination(dominasi)
Submission(penyerahan)
Overdisipline(terlaludisiplin).*

Marcolm Hardy dan Steve Heyes mengemukakan empatmacam pola

asuhyangdilakukanorangtuadalamkeluarga,yaitu:

3ElizabethB. Hurlock, Perkembangan Anak/ChildDevelopment, Terj. Meitasari Tjandrasa,

(Jakarta:Erlangga, 1990), Cet. Ke-2, hal. 204

“Dannyl.Yatim-Irwanto, Op. Cit ...., hal. 94

1SyamsuY usuf, PsikologiPerkembanganAnakdanRemaja, Terj.Sumarji,(Jakarta: Erlangga,

1986), hal. 21
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a. Autokratis(otoriter)

Ditandai dengan adanya aturan-aturan yang kaku dari orang tua
dankebebasananak sangatdibatasi.

b. Demokratis
Ditandaidengan adanyasikapterbukaantaraorangtuadananak.

c. Permisif
Ditandaidenganadanyakebebasantanpabataspadaanakuntukberprilakusesuaiden
gan keinginannyasendiri.

d.Laissezfaire.

Ditandaidengansikap acuhtak acuhorangtuaterhadapanaknya.®
Dariberbagaimacampolaasuhyangdikemukakan oleh para ahli diatas,
penulis berpendapat bahwa macam-macam bentuk pola asuh diatas pada intinya
hampir sama. Misalnyasajaantarapolaasuhautokratis,over
protection,overdiscipline,dominasi,favoritisme,ambisiorangtuadanotoriter,
semuanyamenekankanpadasikap
kekuasaan,kedisiplinandankepatuhanyangberlebihan. Demikianpulahalnyadengan
pola asuhlaissezfaire, rejection,submission, permisivenes, dan memanjakan.

Kesemuanya itumemperlihatkan suatu sikapyangkurangberwibawa, bebas, dan

acuh tak acuh. Adapunacceptance(penerimaan)bisatermasuk bagiandaripola

asuhdemokratis.
Olehkarenaitulah,makapenulishanyaakanmembahastigamacampola

asuh,agarpembahasanmenjadilebihterfokusdanjelas. Pola asuh tersebut

®Malcom Hardy dan Steve Heyes, Terj. Soenardji, Pengantar Psikologi, (Jakarta:
Erlangga, 1986),Edisi ke-2, hal.131
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yaitupolaasuhotoriter, demokratisdanlaissezfaire.Ketiga macam pola asuh ini

secara teoritis lebih dikenal bila dibandingkan dengan yang lainnya.

1. Pola Asuh Otoriter

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, otoriter berarti berkuasa sendiri dan
sewenang-wenang.'” Menurut Singgih D. Gunarsa dan Ny. Singgih D. Gunarsa,
pola asuh otoriter adalah suatu bentuk pola asuh yang menuntut anak agar patuh
dan tunduk terhadap semua perintah dan aturan yang dibuat oleh orang tua tanpa
ada kebebesan untuk bertanya atau mengemukakan pendapatnya sendiri.*®

Jadipolaasuhotoriteradalahcaramengasuhanakyangdilakukanorang
tuadengan menentukansendiriaturan-aturandanbatasan-
batasanyangmutlakharusditaatiolehanak
tanpakompromidanmemperhitungkankeadaananak. Orangtuayangberkuasa
menentukan segalasesuatuuntukanak, sedangkan anak
hanyalahsebagaiobjekpelaksanasaja.Jikaanak-
anaknyamenentangataumembantah,makaiataksegan-
seganmemberikanhukuman.Jadi,dalamhalinikebebasananaksangatlahdibatasi dan
prilaku anakharussesuaidengankeinginanorangtua.

Padapolaasuhaniniakanterjadikomunikasisatuarah.Orang

tualahyangmemberikan tugas dan menentukan berbagai aturan tanpa

YDepdikbud, Op. Cit ...., hal. 692

18SinggihD.GunarsadanNy.SinggihD.Gunarsa,PsikoIogiPerkembanganAnc’:lkdanRemaja,
(Jakarta:PT.BPKGunungMulia,1995), Cet. Ke-7, hal. 87
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memperhitungkan keadaandankeinginananak.Perintah
yangdiberikanberorientasipadasikapkerasorangtua.Karenamenurutnyatanpa
sikapkerastersebutanaktidakakanmelaksanakantugasdankewajibannya. Jadi anak
melakukan perintah orang tua karena takut, bukan karena suatu
kesadaran bahwa apa yang dikerjakan itu bermanfaat bagi
kehidupannya kelak.

Penerapan pola asuh otoriter oleh orang tua terhadapanak,dapat
mempengaruhi  proses  pendidikananak terutama dalam  pembentukan
kepribadiannya,
karenadisiplinyangdinilaiefektifolehorangtua(sepihak),belumtentuserasi ~ dengan
perkembangan anak. Utami
Munandarmengemukakanbahwa,sikaporangtuayangotoriterpalingtidakmenunjang
perkembangan kemandiriandan tanggungjawabsosial. Anakmenjadipatuh, sopan,
rajin mengerjakanpekerjaansekolah, tetapikurangbebasdankurangpercayadiri.”

Perkembangan anak pada pola asuh oteriter ditentukan oleh orang tua,
anak biasanya suka menyendiri, ragu-ragu dalam bertindak dan lambat
berinisiatif.?
Anakyangdibesarkandirumahyangbernuansaotoriterakanmengalamiperkembangan
yangtidakdiharapkanorangtua.Anakakanmenjadikurangkreatifjikaorangtuaselalum
elarangsegalatindakananakyangsedikitmenyimpangdariyangseharusnyadilakukan.

Larangandanhukumanorangtua

UtamiMunandar,Hubunganlsteri,SuamidanAnakdalamKeluarga, (Jakarta:Pustaka Antara,
1992), hal. 127

2AbuAhmadi, Op. Cit..., hal. 112
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akanmenekandayakreativitasanakyangsedangberkembang,anaktidakakan

beranimencoba,daniatidakakanmengembangkankemampuanuntukmelakukansesua

tukarena

tidakdapatkesempatanuntukmencoba.Anakjugaakantakutuntukmengemukakan

pendapatnya,iamerasatidakdapatmengimbangiteman-

temannyadalamsegalahal,sehinggaanakmenjadipasifdalampergaulan.Lama-

lamaiaakanmempunyaiperasaan

rendahdiridankehilangankepercayaankepadadirisendiri.

Karenakepercayaanterhadapdirisendiri tidakada, maka

setelahdewasapunmasihakanterusmencaribantuan,perlindungandanpengamanan.

Adapunciri-ciridaripola asuhotoriteradalahsebagaiberikut:

a) Anak harus mematuhi peraturan-peraturan orang tua dan tidak boleh
membantah.

b) Orang tua cenderung mencari kesalahan-kesalahan anakdan kemudian
menghukumnya.

¢) Orangtuacenderungmemberikanperintahdanlarangan kepada anak.

d) Jika terdapat perbedaanpendapat antaraorangtuadananak,maka anakdianggap
pembangkang.

e) Orangtuacenderungmemaksakandisiplin.

f) Orangtuacenderungmemaksakansegalasesuatuuntukanakdananakhanyasebagai
pelaksana.

g) Tidakadakomunikasiantaraorangtuadan anak.*

2. Pola Asuh Demokratis

Polaasuhdemokratisadalahsuatubentukpolaasuhyangmemperhatikandanme

nghargaikebebasananak,namunkebebasanitutidakmutlakdandenganbimbinganyang

penuhpengertianantaraorangtuadananak.’’Dengankatalain,pola asuh demokratis ini

?ZaharaldrisdanLismaJamal,PengantarPendidikan, (Jakarta: GramediaWidiasarana, 1992),
Cet. Ke-2, hal. 88

#2SinggihD.Gunarsa danNy. SinggihD.Gunarsa, Op. Cit...., hal. 84
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memberikan kebebasan kepada anak untukmengemukakan
pendapat,melakukanapayangdiinginkannyadengantidakmelewatibatas-batasatau
aturan-aturanyangtelahditetapkanorangtua.

MenurutUtamiMunandar,Polaasuhdemokratisadalahcaramendidikanak,dim
anaorangtuamenentukanperaturan-
peraturantetapidenganmemperhatikankeadaandankebutuhananak.?Orangtuajugase
lalumemberikanbimbingandanarahandenganpenuh
pengertianterhadapanakmanayangbolehdilakukandanmanayangtidak.Haltersebut
dilakukan orang tua dengan lemah lembut dan penuh kasih sayang.

Pola asuh demokrasi ini ditandai dengan adanya sikap terbuka antara
orangtuadananak.Merekamembuataturan-aturanyangdisetujuibersama.Anak
diberikebebasanuntukmengemukakanpendapat,perasaandankeinginanya.Jadidalam
polaasuhiniterdapatkomunikasiyangbaikantaraorangtuadananak.

Polaasuhdemokratisdapatdikatakansebagaikombinasidariduapolaasuhekstri
m yangbertentangan,yaitupolaasuhotoriterdanlaissezfaire.Pola
asuhandemokratisditandaidenganadanyasikapterbukaantaraorangtuadengananakny
a. Merekamembuataturan-aturanyangdisetujuibersama.Anakdiberi
kebebasanuntukmengemukakanpendapat,perasaandankeinginanyadanbelajar
untukdapatmenanggapipendapatorang lain.Orangtuabersikapsebagai
pemberipendapatdanpertimbanganterhadapaktivitasanak.

Dengan pola asuhan ini, anak akan mampu mengembangkan kontrol

terhadapprilakunyasendiridenganhal-halyangdapatditerimaolehmasyarakat.

#UtamiMunandar,Pemanduan AnakBerbakat,(Jakarta: CV Rajawali, 1982), hal. 98
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Halinimendoronganak untukmandiri,bertanggungjawabdanpercaya
diri.Dayakreativitasnyaberkembangbaikkarenaorangtua
selalumerangsanganaknyauntukmampuberinisiatif.*

Abu  Ahmadi  mengutip  pendapatFromm  yang  mengatakan
bahwa““Anakyangdibesarkandalamkeluargayangbersuasanademokratis,perkemban
gannyalebihluwesdandapatmenerimakekuasaan secara rasional. Sebaliknyaanak
yangdibesarkandalamsuasanaotoriter,memandangkekuasansebagaisesuatuyanghar
usditakuti dan bersifatrahasia.lniakan
menimbulkansikaptunduksecaramembutakepadakekuasaan,ataujustrusikap
menentangkekuasaan”.?

Adapunciri-ciripolaasuhdemokratisadalahsebagaiberikut:

a) Menentukanperaturandisiplin dengan memperhatikan dan mempertimbangkan
alasan-alasan yang dapat diterima, dipahami dan di mengerti oleh anak.

b) Memberikanpengarahantentangperbuatanbaikyangperludipertahankan
danyangtidakbaik agarditinggalkan.

¢) Memberikanbimbingandenganpenuhpengertian.

d) Dapatmenciptakankeharmonisandalamkeluarga.

e) Dapat menciptakansuasanakomunikatifantaraorangtuadananak serta
sesamakeluarga.”®

3. Pola Asuh LaissezFaire
KatalaissezfaireberasaldariBahasaPerancisyangberartimembiarkan
(leavealone).Dalamistilahpendidikan, laissezfaireadalahsuatusistemdimanasipendid

ikmenganut kebijaksanaanNonlIntereference(tidakturutcampur).”

Pola asuhan ini ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas pada anak

*Dannyl.Yatim-Irwanto, Op. Cit ..., hal. 97
% AbuAhmadi,Op. Cit..., hal. 180

%6ZaharaldrisdanLismaJamal, Op. Cit...,hal. 87-88

?"Soegarda Poebakawatja, EnsiklopediPendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 1976),hal. 163
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untukberperilakusesuaidengankeinginannyasendiri.Orangtuatidakpernahmemberi
aturandanpengarahankepadaanak.Semuakeputusandiserahkankepadaanaktanpapert
imbanganorangtua.Anaktidaktahuapakahprilakunyabenaratausalahkarenaorangtua
tidakpernahmembenarkanataupunmenyalahkananak.
Akibatnyaanakakanberprilakusesuaidengankeinginanyasendiri,tidakpeduli
apakahhalitusesuaidengannormamasyarakatatautidak.Padapolaasuhini anak
dipandang sebagai makhluk hidup yang berpribadi bebas. Anak adalah subjek
yang dapat bertindak dan berbuat menurut hati nuraninya.  Orang tua
membiarkananaknyamencaridanmenentukansendiriapayangdiinginkannya.
Kebebasansepenuhnyadiberikankepadaanak.Orangtuasepertiinicenderung
kurangperhatiandanacuhtakacuhterhadapanaknya.Sehingga menghasilkan
anak-anaknakalyangmanija, tidak mandiri, danbersifatkekanak-
kanakansecaraemosional.
Adapunciri-ciripolaasuhlaissez faireadalahsebagaiberikut:

a) Membiarkananakbertindak sendiritanpamemperhatikandan membimbingnya.
b) Mendidikanakacuhtakacuh,bersikappasifdan masabodoh.
¢) Mengutamakankebutuhanmaterialsaja.
d) Membiarkansajaapayangdilakukananak(terlalumemberikankebebasan

untukmengatur dirisendiritanpaadaperaturan-peraturandannorma-

normayangdigariskanorangtua).
e) Kurangnya keakrabandanhubunganyanghangatdalamkeluarga.?

Dari uraian di atas terlihat bahwa setiap pola asuh yang diterapkan
memilikiresikomasing-masing.Tipeotoriter memang memudahkan orang tua,
karena tidak perlu bersusah payah
untukbertanggungjawabdengananak.Anakyangdibesarkandenganpolaasuhsepertiin

imungkinmemangtidak memilikimasalahdenganpelajarandanjugabebas

?8ZaharaldrisdanLismaJamal, Op. Cit...,hal. 89-90
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darimasalahkenakalanremaja. Akantetapi
anakcenderungtumbuhmenjadipribadiyangkurangmemilikikepercayaandiri,kurang
Kreatif, kurangdapatbergaul denganlingkungansosialnya,dan
ketergantungankepadaoranglain.Sementarapolaasuhlaissezfaire,
membuatanakmerasaboleh
berbuatsekehendakhatinya. Anakmemangakanmemilikirasapercaya diri
dankemampuanbersosialyangbaik.Tapi jugaakanlebihmungkinterlibat
dalamkenakalanremajadanmemilikiprestasi
yangrendahdisekolah.Anaktidakmengetahuainorma-normasosialyangharus
dipatuhinya.”®

Anakmembutuhkan dukungan dan perhatian dari keluarga dalam
mengembangkan potensinya.
Polaasuhyangdianggaplebihcocokuntukmembantuanak
mengembangkanpotensinya adalahPola asuh demokratis. Dalam polaasuhini,
orangtuamemberi kontrol terhadapanaknyadalambatas-batastertentu,
aturanuntukhal-
halyangesensialsaja,dengantetapmenunjukkandukungan,cintadankehangatankepad
aanaknya.Selain itu, anak juga dapatmerasa bebas
mengungkapkankesulitannya,kegelisahannyakepadaorangtuakarenaiatahu,orangtu

aakanmembantunya mencarijalankeluartanpaberusahamendiktenya.*

»Mohammad Shochib, Op. Cit...,hal. 42

%®Mohammad Shochib, Op. Cit...,hal. 44



C. Pola asuh dalam perspektif Islam

Mengasuh dan mendidik anak merupakan hal utama
diperhatikanolehlslam.Anakmerupakangenerasipenerusperjuangandi
masadepan.Apabilaanakdididikdandibimbingdenganbaik,makaakan
memberikanharapanyangcerahdangemilang,sebaliknyaapabilaanak
diterlantarkandantidakdididikdenganbaikmakaakan
menyongsongmasadepanyangsuram.

Orangtuasebagaipendidikdiluarlingkungansekolahmempunyai
peranansangatpentingdalampendidikananaknya,karenalingkungan

keluargamerupakan lingkunganpertamakaliyangdikenalolehanak.

25

yang

Seorang anak itu mempunyai “Dwi Potensi” yaitu bisa menjadi baik dan

buruk. Oleh karena itu, orang tua wajib membimbing, membina dan mendidik

serta mengasuh anaknya berdasarkan ajaran Islam, agar anak sebagai penerus

generasi dan cita-cita orang tuanya, dapat tumbuh dan berkembang menjadi

manusia yang dapat memenuhi harapan orang tuanya dan sesuai dengan kehendak

Allah Swt.**SebagaimanahaditsNabiSAW:

Sladll o Wy slsn ale sy ade 1 Lo B Sy JB 1B s 1 o) 508 ) o0

(('.LM 09)) AJW}\ @y )‘ $ldg °\j‘. L

Dengandemikian,tugasorangtuabukanhanyasekedarmenjadiinduk

yang

'Bakir Yusuf Barmawi, Pembinaan Kehidupan Beragama Islam pada Anak, (Semarang:

Dina Utama, 1993), hal. 5
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membesarkan anak kemudian melepasnya untuk hidup mandiri. Namun memiliki
misi yang sangat agung dan berat yakni mendidik danmembinaanakhingga

memilikikarakterahlisurga.*

Kehidupan keluarga yang tenteram, bahagia, dan harmonis baik bagi orang
yang beriman, maupun orang kafir, merupakan suatu kebutuhan mutlak. Setiap
orang yang menginjakkan kakinya dalam berumah tangga pasti dituntut untuk

dapat menjalankan bahtera keluarga itu dengan baik.

Kehidupan keluarga sebagaimana diungkap di atas, merupakan masalah
besar yang tidak bisa dianggap sepele dalam mewujudkannya. Apabila orang tua
gagal dalam memelihara, mengasuh dan mendidik anak yang semula jadi
dambaan keluarga, maka akan terbalik menjadi bumerang dalam keluarga, fitnah

dan siksaan dari Allah.

Dengan demikian mendidik dan membina anak beragama Islam adalah
merupakan suatu cara yang dikehendaki oleh Allah, agar anak-anak kita dapat
terjaga dari siksa neraka. Cara menjaga diri dari api neraka adalah dengan jalan
taat mengerjakan perintah-perintan Allah. Oleh karena itu, dalam kaitannya
dengan pemeliharaan dan pengasuhan anak, ajaran Islam yang tertulis dalam
alquran, hadits, maupun hasil ijtihad para ulama (intelektual Islam) telah
menjelaskannya secara rinci, baik mengenai pola pengasuhan anak sebelum lahir

maupun sesudah dilahirkan.

%RidhaSalamah.MenjadiOrangtuaSejatiJanganSekedarMenjadilnduk(Ciputat:WadiPress,
2006),hal.13
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Sehubungan dengan hal tersebut, maka pola pengasuhan anak yang
tertuang dalam Islam itu dimulai dari:

1. Pembinaan pribadi calon suami-istri, melalui penghormatannya kepada kedua
orang tuanya.

2. Memilih dan menentukan pasangan hidup yang sederajat.

3. Melaksanakan pernikahan sebagaimana diajarkan oleh ajaran Islam.

4. Berwudhu dan berdo’a pada saat akan melakukan hubungan sebadan antara
suami dan istri.

5. Menjaga, memelihara dan mendidik bayi (janin) yang ada dalam kandungan
ibunya.

6. Membacakan dan memperdengarkan adzan di telinga kanan, dan igamat
ditelinga kiri bayi.

7. Mentahnikanak yang baru dilahirkan. Tahnikartinya meletakkan bagian dari
kurma dan menggosok rongga mulut anak yang baru dilahirkan dengannya,
yaitu dengan cara meletakkan sebagian dari kurma yang telah dipapah hingga
lumat pada jari-jari, lalu memasukkannya ke mulut anak yang baru dilahirkan
itu. Selanjutnya digerak-gerakkan ke arah Kiri dan kanan secara lembut.
Adapun hikmah dilakukannya tahnikadalah untuk memperkuat otot-otot
rongga mulut agar siap menyusu dan mengikuti sunnah Rasul.®

8. Menyusui anak dengan air susu ibu dari usia 0 bulan sampai usia 24 bulan.

9. Memberi nama yang baik untuk anak.

10. Memberikan bimbingan dan pembelajaran tentang ajaran agama Islam, baik

melalui diri sendiri maupun orang lain.

Pendidikan di rumah itu merupakan tanggung jawaborang
tua.Dalamprosesnya,mendidikanak-anakmengharuskanadanyacaraatau
metodeyangtepat, sehinggadapatsesuaidenganfitrahnnya dan tidakmenyimpang
daripembentukanatauperkembangannya.

Adabeberapametodedalamlslamyangbisaditerapkanorangtua dalam
mendidikanak-anaknya,sebagaimanadiungkapkanolenhAbiM.F.Yaqgin
dalambukuMendidikSecaralslamisebagaiberikut:*

1. Keteladanan

Pendidikandengan memberikancontoh atau keteladanan

%Abdullah Nasikh Ulwan, Tarbiyatul al-Aulad fi al-Islam, (Beirut: Dar al-Salam, 1981),
hal. 75.

34AbiM.F.Yaqin.MendidikSecaraIslami(Jombang:LintasMedia, 2000),hal.30-39
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merupakansuatumodeldasarpendidikanyangutamadanterbaik,hal
inisepertiyangtelahdilakukanolehRasulullahSAWkepadakeluargadanumatnya.Beli
ausenantiasaberpesankepadaparapendidikagar tampil didepan anak-anaknya
dengan penampilan yang dapatdijadikan teladan yang baik,sehinggaanak-
anaksejakdini  berkembang  dalam  kebaikan,  mengenal = kemuliaan
danmencontohakhlakterpuiji.

AllahSWTberfirmandalamSuratAl-Ahzabayat21:
5 A 555 N a3 Al 2 O A s Bl Al U2 3380 0573

Keteladananmengandungsebuahkonsekuensi dariapayangkita
sampaikanpadaanakyangpadadasarnyatidakcukupdengankata-kata
saja.Namun,juga
perluditopangdenganperbuatanatausikapnyata,apalagipolapikiranaksangatsulitunt
ukmencernasesuatu yangbersifatabstrak.Makadariituuntukmerubah sesuatuyang
abstrak pada kognisi anak menjadi sesuatu yang nyata, makadiperlukan
contohatau teladanyangdapatdisaksikananaksecara langsung.

Dalammemberikanteladan,hendaklahsebagaiorangtuaharus
memperhatikan hal-halsebagaiberikut:

a) Pahamikemampuan dan kesenangananakdalammelakukan aktivitas.
Dalammemberikan
tugaskepadaanakhendaknyamemperhatikankemampuandankesenangan  anak
terhadap aktivitas yang dilakukan,

karenahaliniakanmembuatanakmelakukannya denganriangtanpa adanyabeban.
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b) Melibatkandiridalamkeinginandankebutuhananakterlebihdahulu.
Sebelum melaksanakan keinginan, hendaknya orang tua itu melibatkan diri
dengan tindakan anak, setelah mereka terpuaskan dengan keinginan dan
kebutuhannya, kemudian baru dialihkan perhatian mereka pada suatu hal yang
Kita inginkan.

¢) Memberikaninformasiyangjelasdanpadatsaatbertemudengananak.
Orangtua hendaknya seringmemberikaninformasiyang
menyenangkandanberkesanpadaanak,makasecaraspontanakanmengajakataume

latihmerekauntukmengungkapkanapayang dialami,dirasakandandiinginkan.®

2. Cerita

Cerita atau dongengmemilikipengaruhyang positifbagi
perkembanganemosi,dayanalarsertakecerdasananak.Anakyang
menyimakorangtuanyaberceritadenganrasaingintahuyangcukup
tinggi,padadasarnyasedang
mengerahkanhampirseluruhpotensikecerdasanyangdimilikinya,
karenapadasaatituanaksedangbelajar memahami struktur
kalimat,mencernamaknasetiap kosa kata,
meyerapemosisangtokoh,memahamialurceritadanlainsebagainya. Olehkarenaitu,
dapatdijadikansebagaisaranapembelajaranyangefektif.

Banyakkitajumpaidalamalquranberbagaiceritaumat

%Abu BakarBaraja.MendidikdenganTeladan(Jakarta:Studiapress,2006),hal.80-84
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terdahulusertakisahparaNabiAllahdalammendakwahkanagamanyayang bisa
dijadikan bahan untukbercerita, karena selainuntukmemaparkan
umatterdahulujugauntukmenyampaikannilai-nilaikehidupanyangdapatdijadikan
cermindalamdirianak.MetodeinisesuaidenganfirmanAllahdalamSuratAl-

Hudayat120,yangberbunyi:

5533 Baegas b1 ods o Belsg A5 4 S35 L o 0 B 2K 985

3. Reward(hadiah)danpunishment(hukuman)
Hendaklahsebagaiorangtuaselalumemberikanhadiah dan

hukumanyangseimbangdanadilbagianaknya.Hadiahdisinitidak

hanyaberupamaterisaja,namunjugaadayangberbentukpujianatau hal-

halyangbersifatsupport(dorongan).Sedangkanhukumanyangdiberikan diupayakan

tidak berupahukuman fisik, karena pada

dasarnyahukumanituharusmemberikanmanfaatpadaanak.
HalinisesuaidenganfirmanAllahdalamSuratAl-Lugman

ayat12,yangberbunyi:
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AvyattersebutmenunjukkanbahwaAllahmemberikanganjaran
atauhadiahbagiorangyangberbuatbenardansebaliknyamemberikanhukuman
bagiorangyangberbuatsalah.Hendaknyabegitu juga

denganorangtuahendaknyamemberikanhadiahdanhukumansesuai
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dengankadarperbuatananak,akantetapialangkahbaiknyaapabila hadiah

lebihdiutamakandaripadahukuman.

4. Nasehat
Nasehatorangtuaitusangatpentingbagiperkembangananak-anaknya,agar

mereka tidak teledor sehingga menyimpang dari ajaran agama.Hal ini

sesuaidenganapayangdiajarkanLukman kepadaanaknyayangtertuangdalamSurah

al-Lukmanayat13,14dan17,yangberbunyi:
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Dariuraiandiatas,dapatdiketahuibahwa Islamsangat
memperhatikantentanghal-halyang berkaitandenganpendidikandan
pengasuhananakdalamkeluarga.Satuhal yangterpentinglagiadalahkondisiatau
situasi keluarga, mampukahsebuahkeluarga tersebut membantu
prosesbelajaranakatautidak.

Kontribusikeluargapadaperkembanganpotensibelajaranak sangat
dipengaruhiolehinteraksiantaranggotakeluarga.Keluargayang
kondusifbagiprosespendidikananakadalahadanyakeluargayangutuh
dansakinah,karenadidalamnyamemilikiduahalpokok,yaitu:pertama,
adanyakesetiaandalamkasihsayangantaraayah,ibudananak.Kedua,terciptanya
sistem pembagian kerja yang adil antara suamidanisteri

denganmelihatkebutuhandankenyataanyangdihadapi.Disamping itu,
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keharmonisandanketenangandalamkeluargaitujugaakanberpengaruh besardi
dalamnyadanyangpalingpentingadalahkerjasamadidalamnyadalammenjalankantug
asyangada,sehinggadapatmencapaitargetyang
diinginkan.Sinergihubungankeduaorangtuayang menjadikekuatan
utamadalamkeberhasilananakmenjalanipendidikandi lingkungankeluarga.

D. PengertianPrestasiBelajar

Prestasibelajarterdiridariduakata,yaituprestasidanbelajar.Menurut
KamusBesar Bahasalndonesia,prestasi
adalahhasilyangtelahdicapaidariyangtelahdilakukanataudikerjakan.*Menurut
Gagne, prestasi adalah penguasaan siswa terhadap
materipelajarantertentuyangtelahdiperolehdari
hasiltesbelajaryangdinyatakandalam bentukskor.*

Keberhasilansiswadalam proses  belajarnyadapat  dilihat  dari
prestasiyangdicapai
dalamkurunwaktutertentudalamhalinidapatdilihatdarinilaiyangdibukukandalamben
tuk bukulaporanpendidikanatauraport.Nilai-nilaiyang tertera dalam buku tersebut
merupakan penjumlahan nilai dari selurun mata pelajaran yang diperoleh siswa
dalam satu semester. Dengan demikian besarkecilnya
nilaiyangdiperolehmenunjukkanbesar kecilnyaprestasi yangdicapai.

Sedangkan  belajar menurut  Ngalim  Purwanto  adalah

perubahanyangbersifatrelatif, menetapdalamtingkahlakuyangterjadisebagaisuatuha

%Depdikbud, Op. Cit...,hal. 700

¥ AbdulGafur, Desain Instruksional, (Jakarta: BPT. IKIP,1983), hal. 9
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sildari
latihanataupengalaman.**Menurut.MuhibbinSyahbahwabelajardapatdipahamiseba
gai tahapan perubahanseluruhtingkahlakuindividuyangrelatifmenetapsebagai hasil
pengalaman  dan  interaksi dengan  lingkungan yang  melibatkan
proseskognitif.*SedangkanmenurutHM.Arifin,belajaradalahsuatukegiatananakdidi
kdalammenerima,menganggapisertamenganalisabahan-
bahanpelajaranyangdisajikan oleh guru yang berakhir padakemampuan
anakmenguasaibahanpelajaranyangdisajikan.®

Abu
AhmadidanWidodoSupriyonomengemukakanbahwabelajarmenurutpengertianpsik
ologimerupakansuatuprosesperubahanpada
tingkahlakusebagaihasilinteraksidenganlingkungannyadalammemenuhikebutuhan
hidupnya.*

Abdur Rachman Abror, menyimpulkan bahwabelajar menimbulkan
suatuperubahan(tingkahlaku)yangrelatif tetap.Perubahanini
padapokoknya,membedakanantarakeadaansebelum

individuberadadalamsituasibelajardan sesudah melakukanbelajar.

%NgalimPurwanto, PsikologiPendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya,1990), hal. 80
*MuhibbinSyah,PsikologiBelajar,(Jakarta:LogosWacanallmu,1999),Cet.Ke-1, hal. 64

M. Arifin, Hubungan TimbalBalikPendidikan AgamadiLingkungan Sekolah
danMasyarakat,(Jakarta:BulanBintang, 1978), Cet. Ke-4, hal.172

“Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rieneka Cipta,
1991), Cet. Ke-5, hal. 121
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Danperubahanitudilakukanlewatkegiatan,atauusahaatau praktekyangdisengaja.*
Selainitu,NanaSujana,berpendapatbahwabelajaradalahsuatuproses  yang
ditandai dengan adanya perubahan dimana perubahan tersebut dapatmenunjukkan
dalam berbagai bentuk seperti penambahan
pengetahuan,pemahamansetiaptingkahlaku,
kecakapanataukemampuan,dayareaksi,dayapenerimaandanlain-lain
yangadapadaindividu.*”
Daridefinisiyangdikemukakandiatasdapatdiambilkesimpulanbahwa belajar
adalah merupakankegiatanyangdilakukansecarasadar dan
kontinyupadaseseoranghinggaakanmengalamiperubahantingkahlakusecarakeselur
uhan, artinya perubahan yang senantiasa bertambah baik, baik itu
keterampilannya,kemampuannyaataupunsikapnyasebagai hasilbelajar.
Berdasarkanpengertianprestasidanbelajaryangtelahdikemukakandi
atas,maka dapatdiambilkesimpulanbahwaprestasibelajaradalahhasilsuatu
prosesaktivitasbelajaryang membawaperubahantingkahlakupadadirisiswatersebut.
Perubahan tersebut meliputi aspek pengetahuan,keterampilan dan sikap, kemudian
aspek-aspek tersebut dievaluasikan dandiaktualisasikandalamangka

atauskoryangdapat dilihatdalambukuraport.

E. Faktor-faktoryangMempengaruhiPrestasiBelajar

Adapun faktor-faktoryangmempengaruhiprestasibelajar

42AbdurRachmanAbror,PsikoIogiPendidikan,(Yogjakarta:TiaraWa(:ana,1993),Cet.Ke-4,
hal. 67

43NanaSujana,Dasar-dasarProses BelajarMengajar, (Bandung: SinarBaruAlgensindo,
1995), Cet. Ke-1, hal. 28
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siswaadalahsebagaiberikut:

M. Alisuf Sabri mengatakan bahwa ada berbagai faktor yang
mempengaruhiprestasibelajarsiswayangsecaragarisbesardibagimenjadidua,yaitufa
ktorinternaldanfaktoreksternalsiswa.

1. Faktorinternalsiswa

a. Faktorfisiologissiswa,sepertikondisikesehatandankebugaranfisik,sertakondis
I pancainderanyaterutamapenglihatandanpendengaran.

b. Faktorpsikologissiswa,sepertiminat,bakat,intelegensi,motivasi,dan
kemampuan-kemampuankognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan,
berpikirdankemampuandasarpengetahuan(bahan apersepsi)
yangdimilikisiswa.

2. Faktoreksternalsiswa

a. Faktorlingkungansiswa.

Faktoriniterbagidua,yaituPertamafaktorlingkungan

alamataunonsosialsepertikeadaansuhu,kelembabanudara, letak sekolah, dan

sebagainya.Keduafaktorlingkungan sosial sepertimanusiadanbudayanya.

b. Faktorinstrumental,antaralaingedungatausaranafisikkelas,sarana atau
alatpengajaran, media pengajaran, guru dan kurikulum

ataumateripelajaransertastrategibelajarmengajar.*

M.Dalyonoberpendapatbahwaada2faktoryangmenentukanpencapaian

hasilbelajar, yaitu:

*M. Alisuf Sabri,PsikologiPendidikan,(Jakarta:PedomanlimuJaya,1996),Cet.Ke-2, hal. 59-
60
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1) Faktor internalyangberasaldaridalamdirisiswa,yaitukesehatanjasmanidanrohani,

intelegensidanbakat,minatdanmotivasi,sertacarabelajar.

2) Faktoreksternalyangbersaldariluardirisiswa,yaitukeluarga,sekolah,masyarakat

dan lingkungansekitar.*

Penjelasandarimasing-masingfaktortersebut adalahsebagaiberikut:

1) Faktorinternal

a)

b)

Kesehatanjasmanidanrohani
Orangyangbelajarmembutuhkankondisibadanyangsehat.Orangyangbadannya
sakitakibatpenyakit-penyakitkelelahantidak akan
dapatbelajardenganefektif.Cacat
fisikjugamenggangguhalbelajar.Demikianpula gangguansertacacat-
cacatmentalpadaseseorangsangatmenggangudalam proses pembelajaran.
Intelegensi
Intelegensipadaumumnyadiartikandengankecerdasan.Dalamproses  belajar
tingkat intelegensisiswa sangat  berpengaruh  terhadap  prestasi
siswa.Haliniberartisemakintinggitingkatkecerdasansiswa,semakinbesarpelua
ngsiswaberhasildalamprosespelajarannya.*

Bakat

Bakatadalahpotensiataukemampuan.Orangtuakadang-kadangtidak
memperhatikan faktorbakat ini. Sering anakdiarahkan sesuai dengan

kemampuanorangtuanya.Seoranganakyangtidakberbakattekniktetapi

45M.Dalyono,PsikologiPendidikan, (Jakarta: RienekaCipta, 1997), hal. 57
**Kartini Kartono, Bimbingan Belajar di SMA dan Perguruan Tinggi, (Jakarta:CV

Rajawali, 1985), hal. 1
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karenakeinginanorangtuanya,anakitudisekolahkanpadajurusantehnik,akibatn
yabagianaksekolahdirasakansebagaisuatubeban,tekanan,dan nilai-

nilaiyangdidapatanakburuksertatidakada kemauanlagiuntuk belajar.*

d) Minat

f)

Minat adalahsuatugejalapsikisyangberkaitandengan objekatau
aktivitasyangmenstimulusperasaansenangpadaindividu.Seorang
yangmenaruhminatpadasuatubidangakanmudahmempelajaribidangitu.
Motivasi

Motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan, motif, dan tujuan akan
mempengaruhi kegiatan dan prestasi belajar. Motivasiadalahpentingbagi
prosesbelajar, karena motivasi menggerakan organisme, mengarahkan
tindakan, serta memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi
kehidupan.*®

Carabelajar
Anakyangtidaksetiapharibelajar,tetapidibiarkandulumenunggusaathampirula
ngan baru belajar, sehingga bahan-bahan pelajaranakan
tertimbunsampaisaatulangan,tentunilainyatidakbaik.Anaksebaiknyadibiasak
anbelajarsedikitdemisedikitsetiapharisecarateratur,meskipunhanyasebentar.
Disamping itu, anak yang menghafal materi pelajaran harus diberangi
dengan pengertian-pengertian yang baik agar anak mengerti hubungan
antarasuatuhal

denganhallainnya.Perludiperhatikanbahwabelajardenganmengertihubungan

*'SinggihD.Gunarsa danNy. SinggihD.Gunarsa, Op. Cit...., hal. 129

*®AbuAhmadidanDrs. Widodo Supriyono, Op. Cit...., hal. 139
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antarabahanyangsatudenganyanglainakanlebihmudahdanlebihlama

diingatolehanak.*

2) Faktoreksternal
a) Keluarga

Lingkungankeluargamerupakanmediapertamadanutamayangsecaralangsun
gatautidaklangsungberpengaruhterhadapperilakudalam perkembangan anakdidik.
Tujuan pendidikansecara universal
dapatdikatakanagaranakmanusiatersebutmenjadimandiri,dalamartibukansajadapat
mencarinafkahnyasendiri, namunjugamengarahkandirinyaberdasarkan
keputusannya sendiri untuk mengembangkan semuakemampuanfisik,mental,
sosial dan emosionalyangdimilikinya. Sehinggadapat mengembangkan suatu
kehidupan yang sehat dan
produktif,denganmemilikikepedulianterhadaporanglain.®

Pendidikan keluargaadalahfundamenataudasardaripendidikananak
selanjutnya.Hasil-hasilpendidikanyangdiperolehanakdalam  keluargamenentukan
pendidikananakituselanjutnya,baikdisekolahmaupundimasyarakat.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkanbahwasalah satuyang
mempengaruhiprestasibelajarsiswaadalahfaktorkeluarga. Adapunfaktorkeluarga
inidapatdigolongkanmenjadilimagolongan, yaitu:

1. Caramendidikanak

Setiapkeluargamempunyaicara sendiridalammendidik.Adakeluarga

*SinggihD.Gunarsa danNy. SinggihD.Gunarsa, Op. Cit...., hal. 35

%Conny R.Semiawan, Ed. Y ufiartidanTheodorus ImmanuelSetiawan,Op. Cit...., hal.79
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yangcaramendidikanaksecaradiktatormiliter,adayang
demokratisdimanapendapatanakditerimaolehorangtua. Tetapiada
jugakeluargayangacuhdengan  pendapatsetiapanggotakeluarga.Jadi tiap-tiap
anggota keluarga berjalan sendiri. Dari ketiga cara
mendidikanakinimakatimbulpulamacam-macamkepribadiandarianaktersebut.
2. Hubunganorangtuadan anak

Hubungan anak dan orang tua yang sangat dekat, terkadang membuat anak
cenderung ketergantungan kepada orang tua. Bentuklainmisalnya hubunganorang
tua dan anak yangditandaiolehsikapacuhtakacuhpadaorangtua, membuat
dalamdiri anaktimbulreaksifrustasi, karena anak merasa orang tua tidak dapat
berbuat apa-apa (membantu memecahkan masalah yang
dihadapinya).Sebaliknyaorangtuayangterlalukerasterhadapanak,hubungananakdan
orangtuamenjadijauhsehingga menghambatprosesbelajardananakselalu
diliputiolehketakutanterusmenerus.
3. Sikaporangtua

Halinitidakdapatdihindari,karenasecaratidaklangsung
anakadalahgambarandariorangtuanya.Jadisikaporangtuamenjadicontohbagianak.
4. Ekonomikeluarga

Faktorekonomisangatbesarpengaruhnyaterhadapkehidupan rumah
tangga.Keharmonisanhubunganantaraorangtuadananak kadang-
kadangtidakdapatterlepasdarifaktorekonomi,
begitupulafaktorkeberhasilanseseorang.

Pada keluarga yang ekonominya rendah mungkindapat menyebabkan
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anakkekurangan gizi, kebutuhan-kebutuhan
anakmungkintidakdapatterpenuhi.Selainituekonomiyangkurang
menyebabkansuasanarumahmenjadimuramdangairahuntukbelajar ~ tidak  ada.
Tetapi hal initidakmutlakdemikian. Kadang-kadang
kesulitanekonomibisamenjadipendoronganakuntuklebihberhasil,sebaliknyabukanb
erartipulaekonomiyangberlebihan tidakakan
menyebabkankesulitanbelajar.Padaekonomiyangberlebihananak mungkin akan
selalu dipenuhi semua kebutuhannya, sehingga perhatiananakterhadappelajaran-
pelajaransekolahakanberkurang karena anak terlalu banyak bersenang-senang,
misalnyadenganpermainanyangberanekaragamataupergiketempat-
tempathiburandanlain-lain.
5. Suasanadalamkeluarga

Suasana rumah juga berpengaruh dalam membantu belajaranak.Suasana
yang tenang dan tentram akan membuat anak nyaman dan santai untuk belajar,
namun sebaliknya jika suasana rumah selalu gaduh, maka akan mengakibatkan
anak tidak dapat belajar dengan baik, karenabelajarmembutuhkan

ketenangandankonsentrasi.

BAB |11

METODE PENELITIAN
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A. Jenis, Pendekatan, dan Desain Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitianlapangan
(fieldresearch),yaitusuatupenelitianyangdilakukandenganterjunlangsung ke
obyekpenelitian. Jenis penelitian ini digunakan untuk mengungkap dan menjawab
pertanyaan tentang apa dan bagaimana keadaan atau fenomena sebenarnya yang

terjadi dilapangan kemudian melaporkannya sebagaimana adanya.

Pendekatan yang digunakandalampenelitianiniadalahpendekatan
korelasi,yaknimelihatbentukhubungan antaravariabel-variabelyangditeliti.
Bertujuanuntukmengetahuihubungan antarasuatuvariabel denganvariabel-

variabellain. Dengan demikian penilitian ini bersifat kuantitatif yang menyatakan
hasil penelitian dalam bentuk angka yang di olah dengan metode statistik.>
2. Desain Penelitian
Penelitian ini didesain dengan menggunakan rancangan penelitian
korelasi, yaitu penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan
variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi. Hubungan antar dua
variabel tidak hanya dalam bentuk sebab akibat, tetapi juga hubungan timbal balik

antara dua variabel.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

SAifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), Edisi. 1, Cet IV,
hal. 5
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1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan objek dari penelitian.>> Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah siswa di Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-
Aluh Besar Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar tahun ajaran 2013/2014
pada semester ganjil. Siswa tersebut berjumlah 139orang yang terbagi menjadi 6

kelas. Untuk lebih jelasnya tentang populasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1. Data Populasi Penelitian

Siswa
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumiah
1 I 13 15 28
2 I 11 19 30
3 i 15 9 24
4 v 17 6 23
5 \ 7 9 16
6 VI 11 7 18
Jumlah 139

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan karakteristik
yang sama sehingga betul-betul mewakili populasi.®*Adapun dalam menentukan
sampel penulis menggunakan Teknik Purposive Sampling, yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu.>*Penulis meneliti tentang hubungan antara
pola asuh orang tua yang berprofesi sebagai petani dengan prestasi belajar, maka

yang menjadi sampel adalah siswa yang memiliki orang tua yang berprofesi

®2SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktek, (Jakarta:Rieneka Cipta,
1996), Cet, Ke-3, hal.115

5*NanaSujana,PenelitiandanPenelitianPendidikan,(Bandung:SinarBaruAlgensindo, 1998),
hal. 84

%Sugiyono, METODE PENELITIAN PENDIDIKAN (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D), (Bandung: ALFABETA, 2012), hal. 124
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sebagai petani.

Sampel yang diambil adalah semua siswa dari kelas 1V, V, dan VI yang
orangtuanya berprofesi sebagai petani dengan jumlah sebagai berikut: kelas 1V
berjumlah 12 orang, kelas V berjumlah 11 orang, dan kelas VI berjumlah 11. Jadi,
total sampel adalah berjumlah 34 orang. Untuk lebih jelasnya tentang

pengambilan sampel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Data Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah siswa Sampel Penelitian

1. \Y 23 12

2. V 16 11

3. VI 18 11
Jumlah 34 orang

C. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang digali dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data pokok
dan data penunjang.
a. Data Pokok
1) Data tentang pola asuh orang tua demokratis yang diterapkan orang

tua siswa yang berprofesi sebagai petani, yaitu :

a) Adanyamusyawarah dalamkeluarga, meliputi:
e Mengikutsertakan anak dalam membuat peraturankeluarga.
e Mengajak anak-anak berunding dalam

menetapkankelanjutansekolah.
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Bermusyawarah dalam memecahkan problem-problem

yangdihadapianak.

b) Adanya kebebasanyang terkendali, meliputi:

Mendengarkandan mempertimbangkan
pendapatdankeinginananak.

Memperhatikan penjelasan anak ketika melakukankesalahan.
Memberikan izin bersyarat kepada anakdalam hal
bergauldenganteman-temannya

Memberikan izin bersyarat jika hendak keluar rumah.

¢) Adanyapengarahan dariorangtua, meliputi:

Bertanya kepada anak tentang kegiatan sehari-hari.
Memberikan penjelasantentang perbuatan
yangbaikdanmendukungnya.
Memberikanpenjelasantentangperbuatan yang tidak baik

danmenganjurkannya untukditinggalkan.

d) Adanya bimbingan dan perhatian, meliputi:

Memberikan pujian kepada anak, jika benaratauberprilakubaik.
Memberikan teguran kepada anak, jika
salahatauberprilakuburuk.
Memenuhikebutuhansekolahanaksesuai dengankemampuan.

Mengingatkananakuntukbelajar.

e) Adanyasaling menghormatiantar anggotakeluarga, meliputi:
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bertutur kata yang baik antara anggotakeluarga.

Tolongmenolongdalambekerja.

Salingmenghargaiantarayangsatu dengan yanglainnya.

Bersikapadilterhadapsetiapanakdalam pemberiantugas.
f) Adanya komunikasi dua arah, meliputi:
e Memberikankesempatankepada anak
untukbertanya/berpendapattentangsuatu hal.
e Menjelaskan alasan ditetapkannya suatu peraturan.
e Membicarakan segala persoalan yang timbuldalamkeluarga.
2) Data tentang prestasi belajar siswa atau nilai rata-rata raport semester
ganjil.
b. Data Penunjang
Data penunjang merupakan data pelengkap yang mendukung data pokok
mengenai gambaran umum lokasi penelitian, meliputi :
1) Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-Aluh Besar
2) Keadaan dewan guru dan staf tata usaha
3) Keadaan siswa

4) Keadaan sarana dan prasarana

2. Sumber Data

Adapun yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalah :
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a. Responden, yaitu Orang tua siswa Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-Aluh
Besar yang orang tuanya berprofesi sebagai petani.

b. Informan, yaitu kepala sekolah, staf tata usaha dan siswa.

c. Dokumentasi, yaitu seluruh catatan atau bahan tertulis yang berkaitan

dengan penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dilapangan penulis menggunakan beberapa
teknik, yaitu:
1. Observasi
Observasi merupakan pengamatandanpencatatandengansistematiktentang
fenomena-fenomena yang diselidiki. Teknik inidigunakan untukmemperoleh data

tentang kondisiumumMadrasah Ibtidayah Negeri Aluh-Aluh Besar.

2. Angket
Angket yaitusuatudaftarataurangkaian pertanyaanyang
disusunsecaratertulismengenaisesuatuyang berkaitan

denganpenelitian.®Angketyangdigunakan adalahtipepilihan(tertutup) yang berisi
tentang pola asuh demokratis.Angketdiberikan kepadasiswayang
dijadikansampeldalampenelitianuntukmengetahuihubungan polaasuh

orangtuaterhadapprestasisiswa.

3. Wawancara

%5 AnasSudjono,PengantarStatistikPendidikan, (Jakarta: PTRajaGrafindo Persada, 1999),
Cet. Ke-9, hal. 261
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Wawancarayaitu merupakan tanya jawab yang dikerjakan secara
sistematisberlandaskan  padatujuanpenelitian.Wawancarainidilakukan  dengan
Kepala Sekolah,dengan tujuanuntuk memperolehinformasi dan
melengkapidatayangdiperlukandalampenelitian.

4. Dokumenter

Dokumenter merupakan salah satu teknik pengumpul data dengan cara
mencari data-data yang berhubungan dengan penelitian melalui dokumentasi,
terutama dalam hal data penunjang.

Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data, dan teknik pengumpulan

data, maka dapat dilihat dari tabelberikut ini:

Tabel 3.3 Matrik Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

No Data Sumber TPD

Data
1 | Data Pokok
a. Datatentang pola asuh orang tua
demokratis yang diterapkan orang tua
siswa yang berprofesi sebagai petani,
yaitu :
1) Adanyamusyawarah dalamkeluarga Responden Angket
2) Adanya kebebasanyang terkendali
3) Adanyapengarahan dariorangtua
4) Adanya bimbingan dan perhatian
5) Adanyasaling menghormatiantar
anggotakeluarga
6) Adanya komunikasi dua arah

b. Data tentang prestasi belajar siswa atau | Dokumenter | Dokumenter
nilai rata-rata raport semester ganijil.

2 | Data Penunjang
Data penunjang merupakan data pelengkap
yang mendukung data pokok mengenai
gambaran umum lokasi penelitian, meliputi :
a. Sejarah berdirinya Madrasah Informan Wawancara,
Ibtidayah Negeri Aluh-Aluh Besar Observasi
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b. Keadaan dewan guru dan staf dan

tata usaha Dokumentar
c. Keadaan siswa
d. Keadaan sarana dan prasarana

E. Kerangka Dasar Penelitian

Dalampenelitianiniadaduavariabel pokokyang dikolerasikan
(dihubungkan), vyaitu variabel pola asuh orang tua sebagai variabel bebes
(Indevendent Variabel), dan variabel prestasi belajar sebagai variabel terikat

(Devendent Variabel).

Keterangan:
X : Pola asuh orang tua

Y : Prestasi belajar siswa

F. Desain Pengukuran
Untuk mengetahui tingkat pola asuh orang tua demokratis yang diterapkan
oleh orang tua siswa yang berprofesi sebagai petani, maka digunakan pengukuran
sebagai berikut:
1. Adanyamusyawarah dalamkeluarga, dengan indikator sebagai berikut:
a. Penilaian atau pengukuran untuk indikator mengikutsertakan anak dalam

membuat peraturankeluarga, yaitu:
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1) Bila orang tua siswa menjawab selalu mengikutsertakan anak dalam
membuat peraturankeluarga diberi skor 4

2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang mengikutsertakan anak
dalam membuat peraturankeluarga diberi skor 3

3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekali mengikutsertakan anak
dalam membuat peraturankeluarga diberi skor 2

4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah mengikutsertakan anak
dalam membuat peraturankeluarga diberi skor 1

. Penilaian atau pengukuran untuk indikator mengajak anak-anak

berunding dalam menetapkankelanjutansekolah, yaitu:

1) Bila orang tua siswa menjawab selalu mengajak anak-anak berunding
dalam menetapkankelanjutansekolah diberi skor 4

2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang mengajak anak-anak
berunding dalam menetapkankelanjutansekolah diberi skor 3

3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekali mengajak anak-anak
berunding dalam menetapkankelanjutansekolah diberi skor 2

4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah mengajak anak-anak
berunding dalam menetapkankelanjutansekolah diberi skor 1

. Penilaian atau pengukuran untuk indikator bermusyawarah dalam

memecahkan problem-problem yangdihadapianak, yaitu:

1) Bila orang tua siswa menjawab selalu bermusyawarah dalam

memecahkan problem-problem yangdihadapianak diberi skor 4
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2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang bermusyawarah dalam
memecahkan problem-problem yangdihadapianak diberi skor 3

3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekali bermusyawarah dalam
memecahkan problem-problem yangdihadapianak diberi skor 2

4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah bermusyawarah dalam
memecahkan problem-problem yangdihadapianak diberi skor 1

2. Adanyakebebasanyang terkendali, dengan indikator sebagai berikut:
a. Penilaian atau pengukuran untuk indikator mendengarkan dan

mempertimbangkan pendapatdankeinginananak, yaitu:

1) Bila orang tua siswa menjawab selalu mendengarkan dan
mempertimbangkan pendapatdankeinginananak diberi skor 4

2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang mendengarkan dan
mempertimbangkan pendapatdankeinginananak diberi skor 3

3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekali mendengarkan dan
mempertimbangkan pendapatdankeinginananak diberi skor 2

4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah mendengarkan dan
mempertimbangkan pendapatdankeinginananak diberi skor 1

b. Penilaian atau pengukuran untuk indikator memperhatikan penjelasan

anak ketika melakukankesalahan, yaitu:

1) Bila orang tua siswa menjawab selalu memperhatikan penjelasan anak
ketika melakukankesalahan diberi skor 4

2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang memperhatikan

penjelasan anak ketika melakukankesalahan diberi skor 3
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3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekali memperhatikan
penjelasan anak ketika melakukankesalahan diberi skor 2

4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah memperhatikan
penjelasan anak ketika melakukankesalahan diberi skor 1

c. Penilaian atau pengukuran untuk indikator memberikan izin bersyarat
kepada anak dalam hal bergauldenganteman-temannya dan jika hendak
keluar rumah, yaitu:

1) Bila orang tua siswa menjawab selalu memberikan izin bersyarat
kepada anak dalam hal bergauldenganteman-temannya dan jika
hendak keluar rumah diberi skor 4

2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang memberikan izin
bersyarat kepada anak dalam hal bergauldenganteman-temannya dan
jika hendak keluar rumah diberi skor 3

3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekali memberikan izin
bersyarat kepada anak dalam hal bergauldenganteman-temannya dan
jika hendak keluar rumah diberi skor 2

4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah memberikan izin
bersyarat kepada anak dalam hal bergauldenganteman-temannya dan
jika hendak keluar rumah diberi skor 1

3. Adanyapengarahan dariorangtua, dengan indikator sebagai berikut:
a. Penilaian atau pengukuran untuk indikator bertanya kepada anak tentang

kegiatan sehari-hari, yaitu:
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1) Bila orang tua siswa menjawab selalu bertanya kepada anak tentang
kegiatan sehari-hari diberi skor 4

2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang bertanya kepada anak
tentang kegiatan sehari-hari diberi skor 3

3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekalibertanya kepada anak
tentang kegiatan sehari-hari diberi skor 2

4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah bertanya kepada anak
tentang kegiatan sehari-hari diberi skor 1

. Penilaian  atau  pengukuran  untuk indikator = memberikan

penjelasantentang perbuatan yangbaikdanmendukungnya, yaitu:

1) Bila orang tua siswa menjawab selalu memberikan penjelasantentang
perbuatan yangbaikdanmendukungnya diberi skor 4

2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang memberikan
penjelasantentang perbuatan yangbaikdanmendukungnya diberi skor 3

3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekali memberikan
penjelasantentang perbuatan yangbaikdanmendukungnya diberi skor 2

4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah memberikan
penjelasantentang perbuatan yangbaikdanmendukungnya diberi skor 1

. Penilaian atau pengukuran untuk indikator

memberikanpenjelasantentangperbuatan yang tidak baik

danmenganjurkannya untukditinggalkan, yaitu:
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1) Bila orang tua siswa menjawab selalu
memberikanpenjelasantentangperbuatan yang tidak baik
danmenganjurkannya untukditinggalkan diberi skor 4

2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang
memberikanpenjelasantentangperbuatan yang tidak baik
danmenganjurkannya untukditinggalkan diberi skor 3

3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekali
memberikanpenjelasantentangperbuatan yang tidak baik
danmenganjurkannya untukditinggalkan diberi skor 2

4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah
memberikanpenjelasantentangperbuatan yang tidak baik
danmenganjurkannya untukditinggalkan diberi skor 1

4. Adanya bimbingan dan perhatian, dengan indikator sebagai berikut:
a. Penilaian atau pengukuran untuk indikator memberikan pujian kepada
anak, jika benaratauberprilakubaik, yaitu:

1) Bila orang tua siswa menjawab selalu memberikan pujian kepada
anak, jika benaratauberprilakubaik diberi skor 4

2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang memberikan pujian
kepada anak, jika benaratauberprilakubaik diberi skor 3

3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekali memberikan pujian
kepada anak, jika benaratauberprilakubaik diberi skor 2

4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah memberikan pujian

kepada anak, jika benaratauberprilakubaik diberi skor 1
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b. Penilaian atau pengukuran untuk indikator memberikan teguran kepada

anak, jika salahatauberprilakuburuk, yaitu:

1) Bila orang tua siswa menjawab selalu memberikan teguran kepada
anak, jika salahatauberprilakuburuk diberi skor 4

2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang memberikan teguran
kepada anak, jika salahatauberprilakuburuk diberi skor 3

3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekali memberikan teguran
kepada anak, jika salahatauberprilakuburuk diberi skor 2

4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah memberikan teguran
kepada anak, jika salahatauberprilakuburuk diberi skor 1

c. Penilaian atau pengukuran untuk indikator

memenuhikebutuhansekolahanaksesuai dengankemampuan, yaitu:

1) Bila orang tua siswa menjawab selalu
memenuhikebutuhansekolahanaksesuai dengankemampuan diberi skor
4

2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang
memenuhikebutuhansekolahanaksesuai dengankemampuan diberi skor
3

3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekali
memenuhikebutuhansekolahanaksesuai dengankemampuan diberi skor

2
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4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah
memenuhikebutuhansekolahanaksesuai dengankemampuan diberi skor
1
d. Penilaian atau pengukuran untuk indikator
mengingatkananakuntukbelajar, yaitu:
1) Bila orang tua siswa menjawab selalu mengingatkananakuntukbelajar
diberi skor 4
2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang
mengingatkananakuntukbelajar diberi skor 3
3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekali
mengingatkananakuntukbelajar diberi skor 2
4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah
mengingatkananakuntukbelajar diberi skor 1
5. Adanyasaling menghormatiantara anggotakeluarga, dengan indikator
sebagai berikut:
a. Penilaian atau pengukuran untuk indikator bertutur kata yang baik antara
anggotakeluarga, yaitu:
1) Bila orang tua siswa menjawab selalu bertutur kata yang baik antara
anggotakeluarga diberi skor 4
2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang bertutur kata yang baik
antara anggotakeluarga diberi skor 3
3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekali bertutur kata yang baik

antara anggotakeluarga diberi skor 2
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4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah bertutur kata yang baik
antara anggotakeluarga diberi skor 1

. Penilaian atau pengukuran untuk indikator tolongmenolongdalambekerja,

yaitu:

1) Bila orang tua siswa menjawab selalu tolongmenolongdalambekerja
diberi skor 4

2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang
tolongmenolongdalambekerja diberi skor 3

3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekali
tolongmenolongdalambekerja diberi skor 2

4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah
tolongmenolongdalambekerja diberi skor 1

. Penilaian atau pengukuran untuk indikator

salingmenghargaiantarayangsatu dengan yanglainnya, yaitu:

1) Bila orang tua siswa menjawab selalu menghargaiantarayangsatu
dengan yanglainnya diberi skor 4

2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang
menghargaiantarayangsatu dengan yanglainnya diberi skor 3

3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekali
menghargaiantarayangsatu dengan yanglainnya diberi skor 2

4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah

menghargaiantarayangsatu dengan yanglainnya diberi skor 1
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d. Penilaian atau pengukuran untuk indikator

bersikapadilterhadapsetiapanakdalam pemberiantugas, yaitu:

1) Bila orang tua siswa menjawab selalu
bersikapadilterhadapsetiapanakdalam pemberiantugas diberi skor 4

2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang
bersikapadilterhadapsetiapanakdalam pemberiantugas diberi skor 3

3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekali
bersikapadilterhadapsetiapanakdalam pemberiantugas diberi skor 2

4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah
bersikapadilterhadapsetiapanakdalam pemberiantugas diberi skor 1

6. Adanya komunikasi dua arah, dengan indikator sebagai berikut:
a. Penilaian atau pengukuran untuk indikator memberikan kesempatan

kepada anak untukbertanya/berpendapattentangsuatu hal, yaitu:

1) Bila orang tua siswa menjawab selalu memberikan kesempatan
kepada anak untukbertanya/berpendapattentangsuatu hal diberi skor 4

2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang memberikan
kesempatan kepada anak untukbertanya/berpendapattentangsuatu hal
diberi skor 3

3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekalimemberikan kesempatan
kepada anak untukbertanya/berpendapattentangsuatu hal diberi skor 2

4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah memberikan kesempatan

kepada anak untukbertanya/berpendapattentangsuatu hal diberi skor 1
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b. Penilaianatau  pengukuran untuk indikator ~menjelaskan alasan
ditetapkannya suatu peraturan, yaitu:
1) Bila orang tua siswa menjawab selalu menjelaskan alasan
ditetapkannya suatu peraturan diberi skor 4
2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang menjelaskan alasan
ditetapkannya suatu peraturan diberi skor 3
3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekali menjelaskan alasan
ditetapkannya suatu peraturan diberi skor 2
4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah menjelaskan alasan
ditetapkannya suatu peraturan diberi skor 1
c. Penilaian atau pengukuran untuk indikator membicarakan segala
persoalan yang timbuldalamkeluarga, yaitu:
1) Bila orang tua siswa menjawab selalu membicarakan segala persoalan
yang timbuldalamkeluarga diberi skor 4
2) Bila orang tua siswa menjawab kadang-kadang membicarakan segala
persoalan yang timbuldalamkeluarga diberi skor 3
3) Bila orang tua siswa menjawab jarang sekali membicarakan segala
persoalan yang timbuldalamkeluarga diberi skor 2
4) Bila orang tua siswa menjawab tidak pernah membicarakan segala
persoalan yang timbuldalamkeluarga diberi skor 1
Dari 21 indikator di atas akan dibuat 21 item soal. Dengan demikian akan

diperoleh rentang skor antara 21-84. Dari skor yang diperoleh akan ditentukan
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tingkat pengaruh pola asuh terhadap prestasi belajar dengan ketentuan sebagai

berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Pola Asuh Demokratis

No | Rentang Skor Angket Kriteria Tingkat Pola Asuh Demokratis
1 68-84 Sangat Demokratis
2 43-67 Cukup Demokratis
3 21-42 Kurang Demokratis
4 0-21 Tidak Demokratis

Sedangkan untuk prestasi belajar siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata

raport semester ganjil. Dengan kriteria seperti pada tabel:

Tabel 3.5 Kriteria Nilai atau Prestasi Belajar Siswa

No Nilali Kriteria
1 10 Istimewa
2 9 Amat baik
3 8 Baik
4 7 Lebih dari cukup
5 6 Cukup

Setelah data skala pola asuh dan prestasi belajar siswa telah berubah
menjadi data kuantitatif, maka selanjutnya data tersebut dikorelasikan dengan
rumus korelasi untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh pelaksanaan pola

asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa.

G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

1. Teknikpengolahandata
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Untukmengolahdatadalampenelitianinipenulismelakukanlangkah-
langkahsebagaiberikut:

a. Editingyaitumenelitisemuaangketataukuesioner satupersatutentang
kelengkapanpengisiandankejelasannya.

b. Koding yaitu mengklasifikasikan jawaban siswa dengan memberikan
kode/poin  tertentu  terhadap  alternatif  jawaban  responden,
yaitu:a.Jawabanselaludiberiskor4,b.Jawabankadang-kadangdiberi skor3,
c. Jawaban jarang sekali diberi skor 2 danc. Jawaban tidak
pernahdiberiskorl.

c. Skoringyaitumenghitung frekuensi dimana setiap jawaban yang diperoleh
akan dihitung jumlahnya agar memudahkan dalam membuat tabel.

d. Tabulatingyaitumenyusun dan memasukan data yang telah terkumpul
dalam tabel dan menentukan frekuensi guna memudahkan dalam

perhitungan prosentasenya dengan menggunakan rumus:

P—FX100
N

Keterangan:
P : Presentasi
F : Frekuensi (jJumlah jawaban responden)

N : Nominal ( jumlah responden)

Dengan ketentuan skala presentase sebagai berikut:
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Tabel 3.6 Ketentuan Skala Presentase

No Presentase Penafsiran

1 60%-99% Sebagian besar

2 51%-59% Lebih dari setengahnya
3 50% Setengahnya

4 40%-49% Hampir setengahnya
5 1%-39% Sebagian kecil

2. AnalisisData
Untuk analisis data, penulis menggunakan analisis data distribusi
frekuensi, sedangkan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua yang
berprofesi sebagai petani dengan prestasi belajar siswa, penulis menggunakan
statistik dengan rumus Korelasi Product Moment.
Pada penelitian ini teknik yang dipakai adalah teknik analisis Korelasi

Product Momentdengan angka kasar, dengan rumus sebagai berikut:

CNIXY-EXNEY)
Xy
JNEX - EX)NT Y- E V)

Keterangan

rxy-Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

2 XY :Jumlahperkalianantaraskor variabel X dan skor variabel Y
% X2 Jumlah dari kuadrat X

>Y? Jumlah dari kuadrat Y

(=X)% Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan

(2Y)? :Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan
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N :Jumlah frekuensi atau jumlah responden
Tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk menyelesaikan rumus Korelasi

Product Moment dengan angka kasar adalah sebagai berikut:

a. Membuat tabel perhitungan atau tabel kerja

b. Menjumlahkan subyek atau responden penelitian

c. Menjumlahkan skor variabel X dan skor variabel Y

d. Mengalikanantara skor variabel X dan skorvariableY, dan menjumlahkannya.

e. Mengkuadratkan seluruh skor variabel X dan menjumlahkannya

f. Mengkuadratkan seluruh skor variabel X dan menjumlahkannya

g. Menyelesaikan rumus Korelasi Product Moment untuk mencari koefisien
kolerasinya.

h. Setelah mengetahui hasil koefisien kolerasinya (ryy), maka langkah selanjutnya
adalah memberi interpretasi terhadap ry.Untuk mengadakan interpretasi
mengenai besarnya koefisien korelasi, ada dua cara yaitu:

1) Dengan cara kasar atau sederhana, yaitu dengan berpedoman pada perincian
sebagai berikut:
» Antara 0,800 s/d 1,000 = Sangat tinggi
» Antara 0,600 s/d 0,800 = Tinggi
» Antara 0,400 s/d 0,600 = Cukup
» Antara 0,200 s/d 0,400 = Rendah

> Antara 0,000 s/d 0,200 = Rendah sekali®®

*Murdan, Statistik Pendidikan dan Aplikasinya, (Banjarmasin: Cyprus, 2012), hal. 135
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2) Dengan berkonsultasi terhadap Tabel Nilai r Product Moment, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Membuat hipotesis alternatif (H,) dan hipotesis nihil (Ho)
b) Berkonsultasi dengan Tabel Nilai r Product Moment pada taraf
signifikansi 5% dan 1%.

¢) Membandingkan besar r yang diperoleh (ryy) dengan r tabel (r;).

H. Prosedur Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini penulis melakukan beberapa tahapan,
antara lain sebagai berikut:
1. Tahap Pendahuluan
a. Melakukan observasi awal ke lokasi yang akan diteliti
b. Konsultasi dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan arahan
sehubungan dengan masalah yang akan diteliti
c. Membuat desain proposal penelitian
d. Mengajukanproposal ke Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Antasari Banjarmasin.
2. Tahapan Persiapan
a. Melaksanakan seminar proposal skripsi setelah disetujui
b. Memohon surat pengantar riset dari IAIN Antasari Banjarmasin
c. Menyampaikan surat pengantar penelitian kepada pihak terkait
d. Membuat instrument pengumpulan data (IPD) untuk penelitian.

3. Tahap Pelaksanaan
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a. Menghubungi responden dan informan untuk menggali data

b. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data yang diperoleh

c. Menyempurnakan naskah laporan sesuai arahan dan saran dari dosen
pembimbing.

. Tahap pelaporan

a. Menyusun hasil penelitian dan dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing untuk meminta persetujuan

b. Memperbanyak naskah skripsi yang telah disetujui pembimbing,
kemudian siap untuk diuji dan dipertahankan di depan tim penguji pada

saat munagasah.
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum lokasi penelitian
1. Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-Aluh Besar
Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-Aluh Besar di dirikan pada tahun 1987
oleh seorang tokoh agama yang bernama KH. Muhammad Yusuf. Berlokasi di
jalan lapangan MTQ simpang pipih RT 06 Aluh-Aluh Besar kecamatan Aluh-
Aluh Kabupaten Banjar.

Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-Aluh Besar pada awalnya merupakan
lembaga pendidikan berstatus swasta dengan nama Madrasah Ibtidayah Swasta
Darussalam, kemudian pada tahun 1997 sekolah tersebut berstatus negeri dengan
akreditasi sekolah C.

2. Periodesasi Kepemimpinan
Sejak berdirinya Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-Aluh Besar tahun 1987
sampai sekarang pernah mengalami enam kali pergantian kepala sekolah. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada susunan kepemimpinan dari yang pertama

sampai sekarang, yaitu:
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Tabel 4.1 Daftar Nama-nama Kepala Sekolah di Madarasah Ibtidayah Negeri

Aluh-Aluh Besar

No | Nama Tahun Jabatan
1 KH. Muhammad Yusuf 1997-2002

2 Drs. Arifin 2002-2005

3 H. Bahran, S. Pd.| 2005-2007

4 Drs. Akhyar 2007-2009

5 Harun Ar-Rasyid 2009-2010

6 Dardiansyah, S. Ag 2010-Sekarang

Sumber: Dokumentasi TU MIN Aluh-Aluh Besar

3. Visi dan Misi

Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-Aluh Besar

mempunyai Visi, yaitu

menjadikan Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-Aluh Besar sebagai penanaman

iman dan ketakwaan, keilmuan, dan mengoptimalkan potensi-potensi anak didik

serta perkembangan kemasyarakatan.

Sedangkan misi dari Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-Aluh Besar adalah

sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan pendidikan yang menciptakan

beriman, bertakwa, berilmu dan berakhlak mulia.

lulusan yang

b. Melakukan pembinaan baik untuk keseimbangan antara kesehatan lahir

dan batin.

c. Melakukan pembinaan berbagai aktivitas baik mata pelajaran agama,

umum, dan ekstrakurekuler serta pemahaman keagamaan membaca

alquran.

d. Mengantarkan siswa untuk mampu menguasai ilmu pengetahuan dan

teknologi.



4. Dewan Guru dan Staf Tata Usaha

e. Membina kader bangsa yang mampu tampil sebagai

lil’alamin.
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rohmatan

Dewan Guru di Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-Aluh Besar berjumlah 14

orang tua,Sedangkan Staf Tata Usaha ada 1 orang, yaitu:

Tabel 4.2 Daftar Dewan Guru dan Staf Tata Usaha di Madarasah Ibtidayah Negeri

Aluh-Aluh Besar

No | Nama Jabatan Bidang Studi
yang Diajarkan

1 | Dardiansyah, S. Ag Kepala Sekolah Akidah Akhlak

2 | Imam Muslim, S. Pd.I Wakasek Bid. Humas Bahasa Arab

3 | Tuni Akhmadi, A. Ma Wakasek Bid. Panjeskes
Kesiswaan

4 | Ardiansyah, S. Pd.I Wakasek Bid. Sarana SKI
danPrasarana

5 | Zainal Arifin, S. Pd.I Wakasek Bid. IPA
Kurikulum

6 | Bahran, S. Pd.l Wakasek Bid. Al-Quran Hadits
Manajemen Mutu

7 | Fitriani Kepala Tata Usaha SBK

8 | Salathiah, A. Ma Wali Kelas | Matematika

9 | Normawati, A. Ma Wali Kelas 11 PKN

10 | Bastiah, S. Pd.l Wali Kelas 111 Figih

11 | Mujahidin Wali Kelas IV IPS

12 | Muhammad Arsyad, S. Pd.l | Wali Kelas V Tajwid

13 | Bunaim, A. Ma Wali Kelas VI Bahasa Indonesia

14 | Rustam, A. Ma Guru Bidang Studi Matematika

15 | Norhayati, A. Ma Guru Bidang Studi PKN

16 | Halimatus Sa'diah, S. Pd. I Guru Bidang Studi Bahasa Inggris

Sumber: Dokumentasi TU MIN Aluh-Aluh Besar

5. Keadaan siswa

Jumlah siswa di Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-Aluh Besar tahun ajaran

2013/2014 pada semester ganjil adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Data Tentang Keadaan Siswa di Madarasah Ibtidayah Negeri Aluh-Aluh

Besar
Siswa
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumiah

1 | 13 15 28
2 1 11 19 30
3 Il 15 9 24
4 [\ 17 6 23
5 \ 7 9 16
6 VI 11 7 18

Jumlah 139

Sumber: Dokumentasi TU MIN Aluh-Aluh Besar

6. Sarana dan Prasarana
Saran dan Prasarana di Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-Aluh Besar,

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Data Tentang Saran dan Prasarana di Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-
Aluh Besar

No Saran dan Prasarana Jumlah
1. | Kantor, terdiri dari:
a. Ruang kepala sekolah
b. Ruang TU
c. Ruang guru
d. Ruang tamu
e. Ruang UKS
f. Gudangtempat penyimpanan benda milik sekolah
2 | Perpustakaan
3 | Ruang kelas, terdiri dari:
a. Kelas |
b. Kelas Il
c. Kelas 11l
d. Kelas IV
e. Kelas V
f. Kelas VI

4 | Mushola

5 | Lapangan
Sumber: Dokumentasi TU MIN Aluh-Aluh Besar

RRPRRPRR R

RRRPRPRERPRNON
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B. Penyajian Data

Setelah penulis melakukan observasi, wawancara, membagikan angket,
dan mencatat dokumen-dokumen yang ada, maka dapat dikumpulkan sejumlah
data yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan.

1. Data tentang pola asuh

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 26 Mei 2014,
penulis membagikan angket kepada orang tua siswa yang dijadikan sampel, data
yang diperoleh sebagai berikut:
1. Musyawarah dalam keluarga

a. Mengikutsertakan anakdalam membuat peraturan keluarga
Berdasarkan hasil angket, diperoleh data tentang mengikutsertakan

anakdalam membuat peraturan keluarga, seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Distribusi  Frekuensi tentang mengikutsertakan anakdalam
membuatperaturan keluarga

No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 9 26,47
2 Kadang-kadang 15 44,12
3 Jarang sekali 9 26,47
4 Tidak pernah 1 2,94

Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah
orangtuasiswakadang-kadang
mengikutsertakananakdalammembuatperaturankeluarga, = dengan  persentase

44,12%.
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b. Mengajak anak-anak berunding dalam menetapkan kelanjutan sekolah

Berdasarkan hasil angket, diperoleh data tentang mengajak anak-anak

berunding dalam menetapkan kelanjutan sekolah, seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi tentang mengajak anak-anak berunding dalam
menetapkan kelanjutan sekolah

No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 15 44,12
2 Kadang-kadang 7 20,59
3 Jarang sekali 8 23,53
4 Tidak pernah 4 11,76

Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah
orangtuasiswakadang-kadang mengajak anak-anak berunding dalam menetapkan

kelanjutan sekolah, dengan persentase 44,12%.

c. Bermusyawarahdalammemecahkanproblem-problemyangdihadapianak
Berdasarkan hasil angket, diperoleh data tentang
bermusyawarahdalammemecahkanproblem-problemyangdihadapianak, seperti

pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi tentang
bermusyawarahdalammemecahkanproblem-problemyangdihadapianak

No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 13 38,24
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2 Kadang-kadang 19 55,88

3 Jarang sekali 2 5,88

4 Tidak pernah - -
Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah
orangtuasiswakadang-kadang bermusyawarah dalam memecahkan problem-
problem yang dihadapi anak, dengan persentase 55,88%.

2. Kebebasan yang terkendali
a. Mendengarkan dan mempertimbangkan pendapat dan keinginan anak

Berdasarkan hasil angket, diperoleh data tentang

mendengarkandanmempertimbangkanpendapatdankeinginananak, seperti pada

tabel berikut:

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi tentang
mendengarkandanmempertimbangkanpendapatdankeinginananak

No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 6 17,65
2 Kadang-kadang 27 79,41
3 Jarang sekali - -

4 Tidak pernah 1 2,94
Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah
orangtuasiswakadang-kadang
mendengarkandanmempertimbangkanpendapatdankeinginananak, dengan

persentase 79,41%.
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b. Memperhatikanpenjelasananakketikamelakukankesalahan
Berdasarkan hasil angket, diperoleh data tentang
bermusyawarahdalammemecahkanproblem-problemyangdihadapianak, seperti

pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi tentang
memperhatikanpenjelasananakketikamelakukankesalahan
No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 14 41,18
2 Kadang-kadang 16 47,06
3 Jarang sekali 4 11,76
4 Tidak pernah - -
Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah
orangtuasiswakadang-kadang
memperhatikanpenjelasananakketikamelakukankesalahan, dengan  persentase
47,06%.

c. Memintaizin jikahendakkeluarrumah
Berdasarkan hasil angket, diperolen data tentang mengharuskan

anaknyamemintaizinjikahendak keluarrumah, seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi tentang mengharuskan
anaknyamemintaizinjikahendak keluarrumah
No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 11 32,35
2 Kadang-kadang 19 55,88
3 Jarang sekali 2 5,88
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4 | Tidak pernah 2 5,88
Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah
orangtuasiswakadang-kadang  mengharuskan  anaknyamemintaizinjikahendak
keluarrumah, dengan persentase 55,88%.

d. Memberikan izin dengansyaratuntukbergauldenganteman-temannya

Berdasarkan hasil angket, diperoleh data tentang memberikanizin

dengansyaratuntukbergauldenganteman-temannya, seperti pada tabel berikut:

Tabel 411 Distribusi Frekuensi tentang memberikanizin
dengansyaratuntukbergauldenganteman-temannya

No Alternatif Jawaban F %

1 Selalu 13 38,24
2 Kadang-kadang 17 50

3 Jarang sekali 3 8,82

4 Tidak pernah 1 2,94

Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah
orangtuasiswakadang-kadang memberikanizin

dengansyaratuntukbergauldenganteman-temannya, dengan persentase 50%.

3. Pengarahan dari orang tua
a. Bertanyatentangkegiatansehari-hari
Berdasarkan hasil angket, diperoleh data tentang

bertanyakepadaanaktentangkegiatansehari-hari, seperti pada tabel berikut:
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Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi tentang
bertanyakepadaanakmengenaikegiatansehari-hari

No Alternatif Jawaban F %

1 Selalu 8 23,53

2 Kadang-kadang 22 64,71

3 Jarang sekali 2 5,88

4 Tidak pernah 2 5,88

Jumlah 34 100

orangtuasiswakadang-kadang

dengan persentase 64,71%.

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah

bertanyakepadaanaktentangkegiatansehari-hari,

b. Memberikanpenjelasantentang perbuatanbaikdan mendukungnya

Berdasarkan

hasil

angket,

diperoleh

data

tentang

memberikanpenjelasantentangperbuatanbaikdanmendukungnya, seperti pada tabel

berikut:
Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi tentang
memberikanpenjelasantentangperbuatanbaikdanmendukungnya
No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 18 52,94
2 Kadang-kadang 15 44,12
3 Jarang sekali 1 2,94
4 Tidak pernah - -
Jumlah 34 100

orangtuasiswakadang-kadang

memberikanpenjelasantentangperbuatanbaikdanmendukungnya,

persentase 52,94%.

c. Memberikanpenjelasantentangperbuatanyangtidakbaik

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah

dengan
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Berdasarkan hasil angket, diperoleh data tentang

memberikanpenjelasantentangperbuatanbaikdanmendukungnya, seperti pada tabel

berikut:
Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi tentang
memberikanpenjelasantentangperbuatanyangtidakbaik.
No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 15 44,12
2 Kadang-kadang 10 29,41
3 Jarang sekali 7 20,59
4 Tidak pernah 2 5,88
Jumlah 34 100

orangtuasiswakadang-

dengan persentase 44,12%.

4. Bimbingan dan Perhatian

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah

memberikanpenjelasantentangperbuatanyangtidakbaik,

a. Memberikanpujiankepadaanaknyajika berprilakubaik
Berdasarkan hasil angket, diperoleh data tentang
memberikanpujiankepadaanaknyajika berprilakubaik, seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi tentang memberikanpujiankepadaanaknyajika

berprilakubaik

No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 21 61,76
2 Kadang-kadang 12 35,29
3 Jarang sekali 1 2,94
4 Tidak pernah - -

Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah
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orangtuasiswakadang- memberikanmemberikanpujiankepadaanaknyajika
berprilakubaik, dengan persentase 61,76%.
b. Memberikanteguranjikaberperilakutidakbaik
Berdasarkan hasil angket, diperoleh data tentang

memberikanteguranjikaberperilakutidakbaik, seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi tentang
memberikanteguranjikaberperilakutidakbaik
No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 18 52,94
2 Kadang-kadang 13 38,24
3 Jarang sekali 3 8,82
4 Tidak pernah - -
Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah
orangtuasiswakadang-kadang memberikanteguranjikaberperilakutidakbaik,
dengan persentase 52,94%.

c. Memenuhikebutuhansekolahanaksesuaidengankemampuan
Berdasarkan hasil angket, diperoleh data tentang

memenuhikebutuhansekolahanaksesuaidengankemampuan, seperti pada tabel

berikut:
Tabel 4.17 Distribusi Frekuensi tentang
memenuhikebutuhansekolahanaksesuaidengankemampuan
No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 21 61,76
2 Kadang-kadang 13 38,24
3 Jarang sekali - -
4 Tidak pernah - -
Jumlah 34 100
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Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah
orangtuasiswakadang-kadang
memenuhikebutuhansekolahanaksesuaidengankemampuan, dengan persentase
61,76%.

d. Mengingatkan anak untuk belajar
Berdasarkan hasil angket, diperoleh data tentang mengingatkan anak-

anakmerekauntukbelajar, seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.18  Distribusi  Frekuensi  tentang  mengingatkan  anak-
anakmerekauntukbelajar

No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 24 70,59
2 Kadang-kadang 10 29,41
3 Jarang sekali - -

4 Tidak pernah - -
Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah
orangtuasiswakadang-kadang mengingatkan anak- anakmerekauntukbelajar,

dengan persentase 70,59%.

5. Saling menghormati antaranggota keluarga
a. Terdapat tutur kata yang baik antaranggota keluarga
Berdasarkan hasil angket, diperoleh data tentang

terdapattuturkatayangbaikantara anggota keluarga, seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.19 Distribusi Frekuensi tentang terdapattuturkatayangbaikantaranggota
keluarga

No Alternatif Jawaban F %

1 Selalu 18 52,94
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2 Kadang-kadang 16 47,06

3 Jarang sekali - -

4 Tidak pernah - -
Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah
orangtuasiswakadang-kadang terdapattuturkatayangbaikantaranggota keluarga,
dengan persentase 52,94%.

b. Tolong menolong dalam berkerja
Berdasarkan hasil angket, diperolen data tentang tolongmenolong

dalambekerja, seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.20 Distribusi Frekuensi tentang tolongmenolong dalambekerja

No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 24 70,59
2 Kadang-kadang 10 29,41
3 Jarang sekali - -

4 Tidak pernah - -
Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah
orangtuasiswakadang-kadang tolongmenolong dalambekerja, dengan persentase
70,59%.

c. Saling menghargaiantarayangsatu dengan yanglainnya
Berdasarkan  hasil  angket, diperolen data tentang saling

menghargaiantarayangsatu dengan yanglainnya, seperti pada tabel berikut:



79

Tabel 4.21 Distribusi Frekuensi tentang saling menghargaiantarayangsatu dengan

yanglainnya
No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 25 73,53
2 Kadang-kadang 9 26,47
3 Jarang sekali - -
4 Tidak pernah - -
Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah
orangtuasiswakadang-kadang  saling  menghargaiantarayangsatu  dengan
yanglainnya, dengan persentase 73,53%.

d. Bersikap adil terhadap setiap anak dalam pemberian tugas

Berdasarkan hasil angket, diperoleh data tentang bersikap adil terhadap

setiap anak dalam pemberian tugas, seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.22 Distribusi Frekuensi tentang bersikap adil terhadap setiap anak dalam
pemberian tugas

No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 20 58,82
2 Kadang-kadang 14 41,18
3 Jarang sekali - -

4 Tidak pernah - -
Jumlah 34 100

orangtuasiswakadang-kadang bersikap adil terhadap

pemberian tugas, dengan persentase 58,82%.

6. Komunikasi dua arah

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah

setiap anak  dalam

a. Memberikan kesempatan bertanya/berpendapattentang suatuhal
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Berdasarkan hasil angket, diperoleh data tentang
memberikankesempatanbertanya/berpendapat tentang suatuhal, seperti pada tabel

berikut:

Tabel 4.23 Distribusi Frekuensi tentang memberikan kesempatan bertanya atau
berpendapat tentang suatu hal

No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 10 29,41
2 Kadang-kadang 24 70,59
3 Jarang sekali - -
4 Tidak pernah - -
Jumlah 34 100
Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah
orangtuasiswakadang-kadang memberikankesempatanbertanya/berpendapat

tentang suatuhal, dengan persentase 70,59%.

b. Menjelaskan alasan ditetapkan suatu peraturan
Berdasarkan hasil angket, diperoleh data tentang

menjelaskanalasanditetapkansuatu peraturan, seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.24 Distribusi Frekuensi tentang menjelaskanalasanditetapkansuatu

peraturan
No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 8 23,53
2 Kadang-kadang 21 61,76
3 Jarang sekali 5 14,71
4 Tidak pernah - -
Jumlah 34 100
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Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah
orangtuasiswakadang-kadang ~ menjelaskanalasanditetapkansuatu  peraturan,
dengan persentase 61,76%.

c. Membicarakan segala persoalan dalam keluarga
Berdasarkan hasil angket, diperoleh data membicarakansegalapersoalan

yangtimbuldidalamkeluarga, seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.25 Distribusi  Frekuensi tentang membicarakansegalapersolan
yangtimbuldidalamkeluarga

No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 4 11,76
2 Kadang-kadang 23 67,65
3 Jarang sekali 5 14,71
4 Tidak pernah 2 5,88
Jumlah 34 100
Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir setengah
orangtuasiswakadang-kadang membicarakansegalapersolan

yangtimbuldidalamkeluarga, dengan persentase 67,65%.

2. Data tentang prestasi belajar
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 31Juni 2014,
penulis mengetahui nilai raport siswa melalui dokumentasi yang dimiliki sekolah,

data yang diperoleh sebagai berikut:

| NilaiPrestasi | NilaiPrestasi | NilaiPrestasi |
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Belajar Belajar Belajar
1 84 13 77 24 73
2 67 14 69 25 69
3 69 15 76 26 75
4 75 16 74 27 72
5 74 17 81 28 69
6 67 18 71 29 70
7 68 19 67 30 71
8 74 20 74 31 77
9 85 21 80 32 69
10 71 22 73 33 67
11 73 23 71 34 69
12 65

C. Analisis Data
Berdasarkan hasil angket dan dokumentasi yang diperoleh, maka dapat
dipaparkan skorpolaasuhorang tua(Lihat Lampiran 1)dannilaiprestasibelajar(Lihat

Lampiran 2), sebagai berikut:

Tabel 4.26 Skor Pola Asuh dan Nilai PrestasiBelajar

No Skor Pola Asuh | NilaiPrestasiBelaj
(X) ar(Y)
1 70 84
2 62 67
3 66 69
4 73 75
5 74 74
6 60 67
7 64 68
8 68 74
9 80 85
10 65 71
11 67 73
12 67 69
13 71 75
14 65 72
15 65 69




16 68 70
17 76 71
18 63 77
19 69 69
20 63 67
21 64 69
22 66 65
23 71 73
24 63 71
25 73 77
26 66 69
27 71 76
28 69 74
29 71 81
30 66 71
31 65 67
32 75 74
33 73 80
34 67 73
N=34 2316 2466
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Untuk mengetahui nilai rata-rata skor pola asuh dan skor prestasi belajar,

maka digunakan rumus sebagai berikut:

1. Rumus rata-rata skor pola asuh:

- LX

MXN

Keterangan:

My = Rata-rata nilai angket atau skor pola asuh

> X = Jumlah total dari nilai angket atau skor pola asuh

N =Jumlah siswa

2. Rumus rata-rata skor prestasi belajar

_ LY

MyN
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Keterangan:
My = Rata-rata nilai prestasi belajar
>'Y = Jumlah total dari nilai prestasi belajar

N = Jumlah siswa

Dari data tabel di atas jumlah total dari skor pola asuh adalah 2316

sehingga rata-rata nilainya:

2316
sz ? = 68,12

Sedangkan jumlah total dari nilai prestasi belajar adalah 2466, sehingga
rata-rata nilainya:

M,= 2290 _ 7253
VI

Jadi, rata-rata skor pola asuh adalah 68,12 dan rata-rata nilai prestasi
belajar adalah 72,53.

Untuk mengetahui apakah ada hubungan positif yang signifikan antara
pola asuh orang tua (variabel X) dengan prestasi belajar siswa (variabel Y), maka
penulis menggunakan rumus Korelasi Product Moment dengan memasukan data-
data yang diperoleh ke dalam tabel yaitu:

Tabel 4.27 Kolerasi antara Variabel X dan Variabel Y

No X Y XY G Y?
1 70 84 5880 4900 7056
2 62 67 4154 3844 4489
3 66 69 4554 4356 4761
4 73 75 5475 5329 5625
5 74 74 5476 5476 5476
6 60 67 4020 3600 4489
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7 64 68 4352 4096 4624
8 68 74 5032 4624 5476
9 80 85 6800 6400 7225
10 65 71 4615 4225 5041
11 67 73 4891 4489 5329
12 67 69 4623 4489 4761
13 71 75 5325 5041 5625
14 65 72 4680 4225 5184
15 65 69 4485 4225 4761
16 68 70 4760 4624 4900
17 76 71 5396 5776 5041
18 63 77 4851 3969 5929
19 69 69 4761 4761 4761
20 63 67 4221 3969 4489
21 64 69 4416 4096 4761
22 66 65 4290 4356 4225
23 71 73 5183 5041 5329
24 63 71 4473 3969 5041
25 73 77 5621 5329 5929
26 66 69 4554 4356 4761
27 71 76 5396 5041 5776
28 69 74 5106 4761 5476
29 71 81 5751 5041 6561
30 66 71 4686 4356 5041
31 65 67 4355 4225 4489
32 75 74 5550 5625 5476
33 73 80 5840 5329 6400
34 67 73 4891 4489 5329
N=34 >X= Y= YXY= yX%= YY’=
2316 2466 168463 158432 179636

Selanjutnya menyelesaikan rumus Korelasi Product Moment dengan Angka

Kasar.

NYXY-EX)XY)

ey =
JNEX - EX)NT Y- E V)

34.168463- (2316)(2466)

\/ {34.158432° - 2316°}{34.179636° - 2466°}
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B 5727742- 5711256
\/{5386688- 5363856}{6107624- 6081156}

_ 16486
/{22832}{26468}

16486
V604317376

16486
2458287

=0,671

D. Interpretasi hasil penelitian

Seperti yang telah dikemukan pada bab I11 dalam memberikan interpretasi
terhadap ryy dapat ditempuh dengan dua macam cara, yaitu:
1. Interpretasi secara kasar atau sederhana

Dari perhitungan di atas, telah diperoleh ry, sebesar 0,671.Jika
diperhatikan, maka angka koefisien korelasi yang telah diperoleh tidak bertanda
negatif.Ini berarti korelasi antara variabel X (pola asuh orang tua) dengan variabel
Y (prestasi belajar) terdapat hubungan yang searah, dengan istilah terdapat
korelasi yang positif diantara kedua variabel tersebut. Apabila dilihat besarnya ryy
yang diperoleh, yaitu 0,671 ternyata terletak antara 0,600 s/d 0,800 (Lihat
Lampiran 3) yang dapat dinyatakan bahwa korelasi antara variabel X dan variabel
Y tergolong tinggi.Dengan demikian secara sederhanadapat dikemukakan bahwa
terdapat korelasi positif yang signifikan antarapola
asuhorangtuadenganprestasibelajar.

2. Interpretasi dengan berkonsultasi terhadap Tabel Nilai r Product Moment
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Adapun hipotesis penelitian dalam skripsi iniada dua macam, vyaitu
HipotesisAlternatif(Ha) dan HipotesisNihil (Ho). HipotesisAlternatif(Ha)adalah
adahubunganpositifyangsignifikanantarapola asuhorangtuadenganprestasibelajar,
sedangkan HipotesisNihil (Ho) adalah
tidakadahubunganpositifyangsignifikanantara
polaasuhorangtuadanprestasibelajar.

Dari perhitungan di atas diperoleh ryy sebesar 0,671 Jika dikonsultasikan
dengan Tabel Nilai r Product Moment, pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,339
sedangkan pada taraf signifikansi 1% sebesar 0,436 (Lihat Lampiran 4).

Dengan demikian dapat di ketahui bahwa ryy lebih tinggi dari pada r tabel
(r) baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%.
Berdasarkan hasil tersebut, maka HipotesisAlternatif(Ha)yang berbunyi:
“Adahubunganpositifyangsignifikanantarapola
asuhorangtuadenganprestasibelajar” diterima.Sedangkan HipotesisNihil (Ho)
yang berbunyi: “Tidakadahubunganpositifyangsignifikanantara
polaasuhorangtuadanprestasibelajar” ditolak.

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah ada (terdapat) hubungan positif
yang signifikan antara pola asuh orang tua yang berprofesi sebagai petani dan
prestasi belajar siswa di Madrasah Ibtidayah Negeri Aluh-Aluh Besar Kecamatan

Aluh-Aluh Kabupaten Banjar.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkananalisisdaninterpretasidata yangtelahdilakukan, makapenulis
dapat mengambilbeberapakesimpulansebagaiberikut:
1. Polaasuhyangditerapkanolehmasing-masingorangtuasiswa

Polaasuhyangditerapkanolehmasing-masing orangtuasiswa
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secaraumumdapatdikatakancukupdemokratis.
2. Prestasibelajarsiswa

Prestasibelajarsiswayang diambildarinilairata-rataraport
semesterganjilmenunjukkan  dua  belas  orangsiswamempunyainilaicukup
dengannilairata-ratamasing-masing adalah65, 67, 68, 69.Delapan belas orang
siswamempunyainilailebih dari cukupdengannilairata-ratamasing-masing
adalah70, 71, 72, 74, 75, 76, 77.Empat orang siswamempunyainilaibaik
dengannilairata-ratamasing-masing  adalah80, 81, 84, 85. Sedangkan
jumlahnilairata-rata keseluruhan adalah68,12.1Ini menunjukkan

bahwaprestasibelajarsiswarata-rata beradapadataraf cukup.

3. Hubunganpolaasuhorangtuadenganprestasibelajarsiswa

Berdasarkanhasilpenelitian,diperoleh angka koefisein korelasi (rxy) sebesar
0,671, kemudian angka tersebutdi interpretasi secara kasar atau sederhana,
ternyata terletak antara 0,600 s/d 0,800 yang dapat dinyatakan bahwa korelasi
antara variabel X dan variabel Y tergolong tinggi. Jadi, dapat dikemukakan bahwa
terdapat korelasi positif yang signifikan antarapola
asuhorangtuadenganprestasibelajar.

Sedangkan dalam interpretasi dengan berkonsultasi terhadap Tabel Nilai r
Product Moment, ternyata angka koefisein korelasi (ryy) lebih tinggi dari pada r
tabel (r) baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%.
Berdasarkan hasil tersebut, maka HipotesisAlternatif(Ha)yang berbunyi:

“Adahubunganpositifyangsignifikanantarapola
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asuhorangtuadenganprestasibelajar” diterima.Sedangkan HipotesisNihil (Ho)
yang berbunyi: “Tidakadahubunganpositifyangsignifikanantara

polaasuhorangtuadanprestasibelajar” ditolak.

Halinimenunjukkanbahwa tinggirendahnya prestasibelajar
siswasangatbergantung padapolaasuhyangditerapkanolehorangtuadi
rumah.Semakindemokratispolaasuhyangditerapkanolehorang tua,

makaakansemakintinggiprestasibelajarsiswa.

B. Saran

1. Untukparaorang tuahendaklahmenyadaribahwakeluargamerupakan
lembagapertamadalamkehidupananak,tempatiabelajardanmenyatakan
dirisebagaimakhluksosial.Keluarga memberikandasar pembentukan tingkah
laku,watak,moraldanpendidikanpadaanak.Pengalaman
interaksididalamkeluargaakanmenentukan pulapolatingkahlakuanak
terhadaporang laindalammasyarakat.Walaupunanaktelahdimasukkan
kesekolah, namunbukan berartiperanorangtuadalammendidikanak sudah
bisa di gantikan. Peran orang tua mendidik dan mengasuh anak-anaknya
itusangat  berhubungandengan prestasibelajaryangakandicapaianak  di
sekolah.Olehkarena ituhendaklahorangtua menerapkanpola
asuhdemokratisdalammendidik
anak,karenasemakindemokratispolaasuhyang diterapkan, makaakan
semakintinggiprestasibelajaryangdapatdicapai.

2. Untukparaguru,sekolahmerupakanlembagapendidikan setelah
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keluarga,hendaklahmemperhatikanperkembangan siswaterutamayang
mempunyaiprestasirendahataumempunyaikesulitandalambelajar.

. Untukparasiswajanganlahmerasatakutuntukberkomunikasi, baik
denganorangtuamaupunguru,ungkapkanlah masalahdanperasaananda,
mintalah kepada mereka solusi untuk mengatasinya, dan teruslah

berusahauntukdapat berprestasi.
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